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ABSTRAK 

Bakpia Wingko Bu Hani merupakan salah satu UMKM yang sudah cukup lama ada di 

kulon progo. Berdasarkan obeservasi yang dilakukan terdapat ketidakseimbangan jumlah 

pekerja di setiap stasiun kerja, yang dimana pada stasiun kerja packing seringkali 

menyelesaikan pekerjaan lebih dulu dari stasiun kerja pemebentukan bakpia, hal ini 

menyebabkan stasiun kerja packing yang terdiri dari enam pekerja, seringkali memiliki 

idle time atau waktu kosong. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah 

beban kerja yang diterima pekerja UMKM, sehingga dapat diketahui stasiun kerja mana 

yang memiliki beban kerja kurang atau terlalu banyak. Metode yang digunakan adalah 

Full Time Equivalent untuk menganalisis beban kerja yang berbasiskan waktu dengan 

cara megukur lama waktu penyelesaian pekerjaan kemudian waktu tersebut di 

konversikan ke dalam indeks nilai FTE. Didapatkan hasil perhitungan FTE pada stasiun 

kerja pembuatan isi pekerja 1 dan 2 dengan nilai indeks FTE sebesar 0,5 dan 0,49, 

kemudian stasiun kerja pembuatan adonan pekerja 1 dan 2 dengan nilai indeks FTE 

masing-masing sebesar 0,2, lalu stasiun kerja pemanggangan pekerja 1 dan 2 dengan nilai 

indeks FTE sebesar 1,12 dan 1,14, kemudian pada stasiun kerja packing yang tediri dari 

5 pekerja dengan nilai indeks FTE secara berturut-turut sebesar 0,32, 0,33, 0,32, 0,32, dan 

0,33. Kemudian pekerja yang memiliki nilai overload yaitu pekerja di stasiun kerja 

pembentukan bakpia yang terdiri dari 3 pekerja dengan nilai indeks FTE secara berturut-

turut sebesar 1,7, 1,8, dan 1,7. Usulan atau rekomendasi yang dapat diberikan mengenai 

beban kerja yang dialami UMKM Bakpia Bu Hani yaitu pengoptimalan jumlah tenaga 

kerja. 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Kata Kunci: FTE, Tenaga Kerja, Beban Kerja
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) atau MSME (Micro, Small, and Medium 

Enterprises) memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara, 

terutama di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai usaha produktif yang 

dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria tertentu, baik 

dari segi aset maupun omzet tahunan. Usaha Mikro Kecil dan Menengah berperan penting 

dalam mengatasi persoalan kemiskinan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu 

kebijakan strategis Pemerintah DIY dalam mengatasi kemiskinan melalui ekonomi rakyat 

ialah dengan mengadakan pembinaan dan pemberdayaan UMKM Riana, I. R. (2021). 

Bakpia Wingko Bu Hani merupakan salah satu UMKM yang sudah cukup lama ada di 

kulon progo, UMKM ini berdiri sejak tahun 2015, dan menjadi pilihan warga lokal yang 

tinggal tidak jauh dari Jl. Sentolo - Brosot No. 2010, Mentobayan, Salamrejo, Kecamatan 

Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Bakpia Wingko Bu Hani 

memproduksi berbagai varian rasa bakpia seperti kacang hijau, coklat, keju, dan pandan, 

serta wingko yang dibuat menggunakan kelapa muda dan bahan-bahan usapilihan. Semua 

produk dibuat dengan menggunakan bahan baku berkualitas tinggi seperti kelapa asli 

untuk wingko dan kacang hijau pilihan untuk bakpia.  

UMKM Bakpia Wingko Bu Hani memiliki 14 pekerja dan 5 stasiun kerja untuk 

proses produksi bakpia, yaitu pembuatan isi, pembuatan adonan, pembentukan bakpia, 

pemanggangan, dan packing.  Dalam satu minggu, UMKM Bakpia Wingko Bu Hani 

beroperasi pada enam hari kerja dari senin sampai sabtu, dengan jam kerja per hari selama 

delapan jam dan waktu istirahat satu jam. UMKM ini memiliki target produksi sebanyak 

50 kotak bakpia per hari atau 300 kotak bakpia per bulan, namun target yang biasa 

tercapai rata-rata hanya sebanyak 40 kotak bakpia atau 240 kotak bakpia per bulan, 

UMKM merasa perlu menambahkan jumlah pekerja di setiap stasiun kerja. Karena 

dikhawatirkan UMKM saat ini mengalami beban kerja underload atau overload, penulis 

menggunakan metode Full time Equivalent (FTE) untuk mengevaluasi kebutuhan tenaga 
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kerja lebih lanjut. Pada Gambar 1.1 merupakan data target dan ketidaktercapaian produksi 

UMKM Bakpia Wingko Bu Hani selama bulan januari – oktober 2024, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. 1 Data Produksi UMKM 

Untuk melakukan analisis beban kerja, pendekatan FTE adalah salah satu metode 

yang telah terbukti berhasil, serta memiliki keunggulan meningkatkan produktivitas 

perusahaan dengan mengoptimalkan beban kerja terhadap karyawan (Kurniawan, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah beban kerja yang diterima 

pekerja UMKM, sehingga dapat diketahui stasiun kerja mana yang memiliki beban kerja 

kurang atau terlalu banyak. Penulis menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). 

Metode ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja yang berbasiskan waktu dengan 

cara megukur lama waktu penyelesaian pekerjaan kemudian waktu tersebut di 

konversikan ke dalam indeks nilai FTE.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah yang akan 

menjadi fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai beban kerja dengan indeks FTE yang didapat dari pekerja UMKM 

Bakpia Bu Hani? 

2. Berapakah jumlah tenaga kerja yang sesuai untuk beban kerja para pekerja UMKM 
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Bakpia Bu Hani? 

3. Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan mengenai beban kerja yang dialami 

UMKM Bakpia Bu Hani? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dapat diambil dari rumusan masalah diatas antara lain 

sebagai berikut: 

1. Menngidentifikasi nilai beban kerja dengan indeks FTE pekerja UMKM Bakpia Bu 

Hani. 

2. Mengetahui jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan beban kerja yang diterima 

pekerja UMKM Bakpia Bu Hani. 

3. Memberikan rekomendasi mengenai beban kerja yang dialami UMKM Bakpia Bu 

Hani. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari dilakukannya penelitian: 

1. Bagi UMKM, penelitian ini diharapkan dapat Mengetahui beban kerja dan jumlah 

tenaga kerja yang optimal di UMKM Bakpia Wingko Bu Hani. 

2. Bagi Mahasiswa, diharapkan dapat mengimplementasikan teori yang telah 

dipelajari, serta berpikir secara metodis mengenai bagaimana menyelesaikan 

masalah beban kerja. 

3. Bagi Universitas, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

yang ingin mempelajari mengenai masalah beban kerja. 

1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dari dilakukannya penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di workshop Wingko & Bakpia Bu Hani yang berlokasi di 

Mentobayan, RT.11, RW.06, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo, Yogyakarta selama 

bulan Juli – November 2024. 

2. Data pada penelitian ini didapatkan dari hasil pengamatan dan wawancara  dengan 

pemilik UMKM Ibu Hani dan pekerja UMKM. 

3. Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui nilai beban kerja dan jumlah  

tenaga kerja di UMKM Bakpia Bu Hani. 

4. Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui nilai beban kerja dan jumlah  

tenaga kerja bagian produksi bakpia.
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2 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Literatur 

Kajian literatur adalah ringkasan tentang suatu topik yang relevan dengan bidang 

penelitian tertentu. Kajian literatur juga disebut sebagai kajian pustaka atau literature 

review. Berikut merupakan kajian literatur dari penelitian yang berkaitan dengan Full 

Time Equivalent dilakukan: 

Penelitian yang dilakukan Syahdhana, A., & Sufa, M. F. (2023) terkait Analisis 

Beban Kerja Mental dan Kelelahan Pekerja UMKM Abia-Art Menggunakan Metode 

Nasa-Tlx dan Sofi. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui beban kerja 

mental dan kelelahan pekerja menggunakan metode NASA-TLX dan SOFI. Hasil 

penelitian didapatkan 17 pekerja memiliki beban kerja mental tinggi dan 5 pekerja 

memiliki beban kerja mental sedang dan semua pekerja memiliki tingkat kelelahan 

sedang. Selain itu, pada uji korelasi didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara beban 

kerja mental dengan kelelahan, tidak terdapat hubungan antara beban kerja mental dengan 

usia pekerja, serta terdapat hubungan antara tingkat kelelahan pekerja dengan usia, 

mendasar nilai pearson correlation dapat disimpulkan korelasi yang terjadi yaitu bernilai 

positif dan memiliki hubungan sedang, terdapat usulan yaitu memberikan alat peredam 

suara bising, peningkatan sirkulasi udara, pemberian musik dan alat bantu kerja.  

Kemudian penelitian yang dilakukan Nur, M., & Frenita, Z. A. (2024) mengenai 

terkait Analisis Beban Kerja Dalam Penentuan Kebutuhan Pekerja Yang Optimal Dengan 

Menggunakan Metode FTE dan WLA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui beban kerja yang diterima setiap pekerja dengan menggunkan metode Full 

Time Equivalent (FTE) dan Workload. Berdasarkan hasil pengolahan data nilai beban 

kerja yang didapat dari perhitungan Full Time Equivalent yaitu berkisar dari 4,1 sampai 

dengan 1,55. dengan menggunakan metode FTE didapatkan ketidakseimbangan beban 

kerja setiap pekerja divisi tower dengan kategori overload. 

Setelah itu penelitian yang dilakukan Wirdhawan, R. A., & Sari, D. (2021) mengenai 

Analisis Beban Kerja dan Kebutuhan Tenaga Kerja Menggunakan Metode Work 
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Sampling (Studi Kasus di UMKM EPOK-EPOK ANA BATAM). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui beban kerja yang diterima oleh pekerja bagian penjualan dan 

penggorengan dan menentukan jumlah tenaga kerja yang efektif. Metode work sampling 

digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan data, waktu baku bagian 

penggorengan shift 1 ialah 26,90 menit dan penggorengan shift 2 ialah 27,08 menit. 

Untuk bagian penjualan shift 1 ialah 0,339 menit dan shift 2 ialah 0,335 menit. Sehingga 

jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan bagian penggorengan shift 1 ialah 2,089 atau 2 

orang pekerja dan shift 2 2,100 atau 2 orang pekerja. jadi, total tenaga kerja yang 

dibutuhkan bagian penggorengan sebanyak 4 orang. Untuk bagian penjualan shift 1 ialah 

2,631 atau 3 orang pekerja dan bagian penjualan shift 2 ialah 2,604 atau 3 orang pekerja. 

jadi, total tenaga kerja yang dibutuhkan bagian penjualan sebanyak 6 orang pekerja. 

beban kerja bagian penggorengan shift 1 ialah 52,31% dan shift 2 52,66%. Sedangkan, 

bagian penjualan shift 1 ialah 53,32% dan shift 2 52,78%. 

Penelitian yang dilakukan (Agus Setiawan & Mubariz, 2024) terkait Penerapan 

Metode Full Time Equivalent (FTE) Dalam Menentukan Keseimbangan Beban Kerja 

Pada Distributor Pompa Air. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi beban kerja di 

CV Sumber Air menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). Dengan total 3024 

jam kerja dan 2392 jam efektif setahun, nilai FTE sebesar 1,26 diperoleh. Nilai ini 

menunjukkan bahwa jumlah karyawan saat ini sesuai, tidak memerlukan penambahan 

atau pengurangan. 

Penelitian (Gerri Sarwo Edi et al., n.d.)Analisis Beban Kerja Berdasarkan Metode 

Full Time Equivalent Untuk Penentuan Kebutuhan Tenaga Kerja Secara Efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beban kerja dan menetapkan ukuran tenaga 

kerja yang diperlukan secara efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai FTE 

sebesar 4.11 mengindikasikan kebutuhan akan empat karyawan untuk mengelola operasi 

mesin pemotongan dengan efisien. 

Penelitian (Haris Wibisono & Herwanto, 2023) yang membahas mengenai Analisis 

Beban Kerja pada Karyawan Divisi Produksi PT. Empat Perdana Carton dengan Metode 

Full Time Equivalent. Penelitian ini Penelitian ini ditujukan untuk memperkecil 

pengukuran kerja dengan cara mengganti jam beban kerja menjadi jumlah tenaga kerja 

yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Pada perhitungan beban kerja 
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dengan metode Full Time Equivalent menunjukkan bahwa nilai indeks FTE pada bagian 

slitter operator yaitu sebesar 1,46, yang berarti beban kerja slitter operator ini tergolong 

tinggi (overload). Untuk dapat memenuhi beban kerja tersebut maka diperlukan 2 orang 

pekerja agar beban kerja pada bagian slitter operator dapat tergolong normal. Kemudian 

nilai indeks FTE pada edseal operator yaitu 0,67 yang berarti bahwa beban kerja edseal 

operator sangat rendah (underload). 

Kemudian penelitian (Suherman et al., 2024) yang membahas tentang Analisis 

Penerapan Metode Full Time Equivalent (FTE) Dalam Mengoptimalkan Tenaga Kerja 

Dan Beban Kerja pada Unit Legal Settlement dan Unit Pendukungnya I PT 

Telekomunikasi Indonesia (Persero) TBK. untuk mengetahui bagaimana beban kerja unit 

legal settlement dan unit pendukungnya serta untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang 

optimal pada PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada ketidakseimbangan beban kerja pada unit kerja PT. Telkom. Dimana hanya ada 2 unit 

kerja yang memiliki beban kerja yang normal (fit) yaitu PT. Telkom regional 1 dan 2. 

Sedangkan 6 unit kerja lainnya memiliki beban kerja yang tergolong berlebih (overload). 

Penelitian Yanuar, F. T., & Putri, A. S. (2023) yang membahas tentang Analisis 

Beban Kerja Fisik dan Mental di Pengolahan Furniture Menggunakan Metode CVL dan 

NASA-TLX. Tujuan dari penelitian ini untuk untuk menganalisis beban kerja fisik dan 

mental pada pekerja dan mengetahui hubungan antara beban kerja fisik dengan beban 

kerja mental pada pekerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Cardiovascular Load (CVL) dan National Aeronautics and Space Administration Task 

Load Index (NASA-TLX). Hasil penelitan menunjukkan bahwa 22 pekerja harus 

diperlukan perbaikan di beban kerja fisik dan 1 yaitu pemilik UMKM tidak terjadi 

kelelalahan. Dan 23 responden mengalami beban kerja mental yang tinggi. Hasil uji 

korelasi menggunakan Korelasi Pearson menunjukkan terdapat korelasi antara beban 

kerja fisik dan beban kerja mental (sig=0.001). Dengan adanya usulan perbaikan yaitu 

pemberian alat bantu, meningkatkan sirkulasi udara, penyediaan beberapa tanda untuk 

terkait adanya SOP kerja, pengecekan kesehatan berkala secara satu bulan. 

Penelitian (Ismatullah & Andriani, 2024) yang membahas mengenai Perhitungan 

Beban Kerja Petugas Filing Rekam Medis Menggunakan Metode FTE di RS X. Penelitian 

ini bertujuan menghitung beban kerja petugas filing di RS X menggunakan metode Full 
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Time Equivalent (FTE), yang mengukur waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan dan mengonversi jam beban kerja menjadi jumlah karyawan yang 

dibutuhkan. Hasil menunjukan perhitunagn beban kerja petugs filing sebesar 3,38 yang 

masuk pada kategori overload, sehingga RS X memerlukan penambahan petugas pada 

bagian filing sebanyak 3 orang. 

Kemudian terdapat penelitian (Lestari et al., 2023) yang mebahas tentang Analisis 

Beban Kerja Karyawan pada Departemen Aftersales Kia Harapan Indah. Penelitian ini 

bertujuan mengukur beban kerja dan jumlah tenaga kerja optimal untuk menyelesaikan 

pekerjaan pada Departemen Aftersales KIA Harapan Indah. Hasil pengukuran 

menunjukkan total beban kerja untuk jabatan part admin, service advisor, technician, 

foreman, cashier dan security masing-masing sebesar 70202 menit, 262766 menit, 

640965 menit, 296685 menit, 105512 menit, dan 114672 menit. Adapun nilai FTE untuk 

jabatan part admin, cashier dan security berturut-turut sebesar 0,75, 1,02, dan 1,08 yang 

menunjukkan beban kerja berada pada kriteria normal. Berdasarkan perhitungan 

kebutuhan tenaga kerja diperoleh jumlah karyawan optimal untuk jabatan Part Admin dan 

cashier masing-masing 1 orang, untuk jabatan Service Advisor dan Foreman masing-

masing sebanyak 3 orang, untuk jabatan Technician sebanyak 7 orang, dan untuk jabatan 

Security sebanyak 2 orang. 

Selain itu tedapat penelitian serupa mengenai Determination Of The Optimal Number 

Of Employees Using The Full Time Equivalent (FTE) Method at PT. XYZ (Dahlan et al., 

2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah salesman yang optimal 

berdasarkan beban kerja yang dihitung menggunakan metode Full Time Equivalent. 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Xyz menggunakan metode FTE diketahui bahwa 

beban kerja 4 salesman tergolong overload. Dimana penjualan I mendapat beban kerja 

sebesar 1,48, penjualan II memperoleh beban kerja sebesar 1,70, penjualan III 

memperoleh beban kerja sebesar 1,66, penjualan IV memperoleh beban kerja sebesar 

1,42. 

Selanjutnya terdapat penelitian Workload Analysis of Medical Record Staff in a 

Primary Healthcare in Batusangkar Using Full Time Equivalent (FTE) Method. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis beban kerja petugas rekam medis dengan metode Full 

Time Equivalent (FTE) di Klinik Sakato Batusangkar. Penelitian ini menemukan bahwa 
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indeks FTE adalah 1,46. Dengan 2 karyawan di rekam medis saat ini, indeksnya 

seharusnya 0,73 untuk setiap karyawan (underload) (Oashttamadea, 2020). 

Selanjutnya terdapat penelitian Workload Analysis Using The Full Time Equivalent 

(FTE) Method To Optimize The Workforce Of The Legal Settlement Unit And Its 

Supporting Unit PT Telkom Indonesia (Persero) TBK. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana beban kerja unit penyelesaian hukum dan unit 

pendukungnya serta untuk mengetahui jumlah pekerja yang optimal di PT Telkom 

Indonesia (Persero). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap unit 

penyelesaian hukum dan unit pendukung, dapat disimpulkan bahwa beban kerja yang 

diterima oleh masing-masing unit setiap pekerjaan adalah untuk kategori normal (fit) 

yang terdapat pada Telkom regional 1 dan Telkom regional 2 yaitu untuk Telkom regional 

1 dengan jumlah pekerja 3 beban kerja sebesar 2,82 dan untuk Telkom regional 2 dengan 

jumlah pekerja 4 beban kerja sebesar 4,14 (Apriadi, 2022). 

Selanjutnya terdapat penelitian Determination of Physical Workload and the Ideal 

Number of Workers in Arsy Bakery using Full Time Equivalent (FTE) Method. Penelitian 

ini bertujuan untuk menghitung kuantitas beban kerja fisik pekerja Arsy Bakery 

berdasarkan metode Full Time Equivalent (FTE) dan menentukan jumlah ideal pekerja 

yang dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah beban kerja yang dikerjakan 

oleh Pekerja 1 adalah sebesar 1,67, sedangkan jumlah beban kerja yang dilakukan oleh 

Pekerja 2 adalah sebesar 1,60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kedua pekerja tersebut 

dapat dikategorikan kelebihan beban. Nilai FTE total untuk dua pekerja adalah 3,27 yang 

berarti harus ada 3 karyawan untuk menyelesaikan tugas Pekerja 1 dan Pekerja 2 (Oktiana 

Setiowati et al., n.d.). 

Selanjutnya terdapat penelitian Workload Analysis with Full Time Equivalent 

Method to Optimize Production Unit Performance at PT X. Penelitian ini membahas 

analisis beban kerja yang dilakukan di PT X dengan menggunakan metode Full Time 

Equivalent (FTE) untuk mengevaluasi tenaga kerja produksi yang terdiri dari 10 operator 

di berbagai stasiun kerja. Beban kerja di lini produksi suku cadang berlapis tidak 

seimbang antara 10 operator yang bekerja, dimana 3 operator dengan beban kerja tinggi 

atau kelebihan beban, 5 operator dengan beban kerja normal, dan 2 operator dengan beban 
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kerja underload (Sari et al., 2022). Tabel 2.1 merupakan rekapitulasi dari penelitian 

terdahulu pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 2. 1 Kajian Literatur 

No Penulis Metode Subjek Hasil 

1 

Syahdhana, A., 

& Sufa, M. F. 

(2023) 

NASA-TLX, 

SOFI 

Pekerja UMKM 

Abia-Art 

korelasi yang terjadi yaitu 

bernilai positif dan memiliki 

hubungan sedang, terdapat 

usulan yaitu memberikan alat 

peredam suara bising, 

peningkatan sirkulasi udara, 

pemberian musik dan alat bantu 

kerja 

2 

Nur, M., & 

Frenita, Z. A. 

(2024) 

WLA, FTE 
Pekerja PT. Kunango 

Jantan 

Hasil yang diperoleh jumlah 

pekerja optimal sebanyak 28 

pekerja dari pekerja aktual 13 

pekerja pada divsi tower. 

Sehingga, perusahaan harus 

memperhatikan lagi pekerja 

didivisi tower agar beban kerja 

yang didapatkan pekerja 

seimbang dengan kemampuani 

pekerja. 

3 

Wirdhawan, R. 

A., & Sari, D. 

(2021) 

Work 

Sampling 

Pekerja UMKM 

EPOK-EPOK ANA 

BATAM 

Jumlah kebutuhan tenaga kerja 

bagian penggorengan 4 orang 

pekerja dan penjualan 6 orang 

pekerja. Jumlah tenaga kerja 

yang miliki sudah sesuai dengan 

perhitungan jumlah kebutuhan 

tenaga kerja, sehingga tidak 

perlu dilakukan pengurangan 

ataupun penambahan tenaga 

kerja. 

4 

Setiawan, E. A., 

& Mubariz, M. 

(2024) 

FTE 
Distributor Pompa 

Air 

Analisis dengan metode FTE 

mengindikasikan bahwa CV. 

Sumber Air memiliki beban 

kerja yang seimbang dan tidak 

mengalami overload maupun 

underload. Oleh karena itu, tidak 

diperlukan penambahan 

karyawan atau tugas baru. 

5 

Edi, A. G. S., 

Jabawidhiartha, 

M. Y., & 

Kuncoro, A. J. 

(2024). 

FTE 

Pekerja PT Saliman 

Riyanto Raharjo 

(Salimar) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai FTE sebesar 4.11 

mengindikasikan kebutuhan 

akan empat karyawan untuk 
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mengelola operasi mesin 

pemotongan dengan efisien. 

6 

Wibisono, M. 

H., & Herwanto, 

D. (2023) 

FTE 

Karyawan Divisi 

Produksi PT. Empat 

Perdana Carton 

Nilai indeks FTE pada edseal 

operator yaitu 0,67 yang berarti 

bahwa beban kerja edseal 

operator sangat rendah 

(underload). 

7 

Suherman, J., 

Hasanawi, M. T., 

& Parsoliani, R. 

(2024) 

FTE 

Unit Legal Settlement 

dan Unit 

Pendukungnya PT 

TELEKOMUNIKASI 

INDONESIA 

(PERSERO) TBK 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada ketidakseimbangan 

beban kerja pada unit kerja PT. 

Telkom. Dimana hanya ada 2 

unit kerja yang memiliki beban 

kerja yang normal (fit) yaitu PT. 

Telkom regional 1 dan 2. 

Sedangkan 6 unit kerja lainnya 

memiliki beban kerja yang 

tergolong berlebih (overload). 

8 

Yanuar, F. T., & 

Putri, A. S. 

(2023) 

CVL, 

NASA-TLX 

Pekerja Pengolahan 

Furniture 

Dengan adanya usulan perbaikan 

yaitu pemberian alat bantu, 

meningkatkan sirkulasi udara, 

penyediaan beberapa tanda untuk 

terkait adanya SOP kerja, 

pengecekan kesehatan berkala 

secara satu bulan. 

9 

Sabilah, A. I., & 

Daonil, D. 

(2023) 

WLA, FTE Pekerja PT TI 

hasil penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan nilai rata-

rata perhitungan nilai FTE untuk 

pembuatan kapal UNNAMED 10 

bahwa beban kerja overload 

sehingga perlu manajemen 

review dalam rangka 

peningkatan produktifitas dalam 

bekerja dikarenakan jumlah 

karyawan dirasakan masih 

sangat kurang. 

10 

Merdiyanti, A., 

Lestari, N. D., & 

Nuryatno, Y. J. 

(2023) 

FTE 

Karyawan 

Departemen 

Aftersales Kia 

Harapan Indah 

Hasil dari perhitungan kebutuhan 

tenaga kerja diperoleh jumlah 

karyawan optimal untuk jabatan 

Part Admin dan cashier masing-

masing 1 orang, untuk jabatan 

Service Advisor dan Foreman 

masing-masing sebanyak 3 

orang, untuk jabatan Technician 

sebanyak 7 orang, dan untuk 

jabatan Security sebanyak 2 

orang 
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11 Rauf, N. (2021). FTE Pekerja PT XYZ 

Hasil dari penelitian 

mendapatkan dimana penjualan I 

mendapat beban kerja sebesar 

1,48, penjualan II memperoleh 

beban kerja sebesar 1,70, 

penjualan III memperoleh beban 

kerja sebesar 1,66, penjualan IV 

memperoleh beban kerja sebesar 

1,42. 

12 
Oashttamadea, 

R. (2020) 
WLA, FTE 

Staf medis 

Batusangka 

Penelitian ini menemukan 

bahwa indeks FTE adalah 1,46. 

Dengan 2 karyawan di rekam 

medis saat ini, indeksnya 

seharusnya 0,73 untuk setiap 

karyawan (underload). 

13 
Apriadi, D. 

(2022) 
WLA 

Legal Settlement Unit 

PT Telkom Indonesia 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan terhadap unit 

penyelesaian hukum dan unit 

pendukung, dapat disimpulkan 

bahwa beban kerja yang 

diterima oleh masing-masing 

unit setiap pekerjaan adalah 

untuk kategori normal (fit). 

14 

Setiowati, N. O., 

Zamzani, M. I., 

& Nurdiono, D. 

(2023) 

FTE Pekerja Arsy Bakery 

Nilai FTE total untuk dua 

pekerja adalah 3,27 yang berarti 

harus ada 3 karyawan untuk 

menyelesaikan tugas Pekerja 1 

dan Pekerja 2. 

15 

Sari, S., Imron, 

F. F., Nurfajriah, 

N., & IM, F. R. 

(2022) 

FTE 
Unit Produksi Pada 

PT X 

Beban kerja di lini produksi 

suku cadang berlapis tidak 

seimbang antara 10 operator 

yang bekerja, dimana 3 operator 

dengan beban kerja tinggi atau 

kelebihan beban, 5 operator 

dengan beban kerja normal, dan 

2 operator dengan beban kerja 

underload. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Ergonomi 

Ergonomi berasal dari bahasa Yunani yaitu kata “ergon” berarti kerja dan “nomos” yang berarti 

hukum alam. Ergonomi dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek manusia dalam 

lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, 

manajemen, dan perancangan serta desain (Nurmianto, 1996). Ergonomi adalah ilmu, seni, dan 
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penerapan teknolohi untuk menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang 

digunakan baik dalam beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan 

manusia baik fisik maupun mental, sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih 

baik (Tarwaka, et al., 2004). Satu definisi standar dari ergonomi adalah “menyesuaikan 

pekerjaan dengan pekerja”, tidak hanya memahami tuntutan kerja fisik saja tetapi juga tuntutan 

mental, lingkungan sosial, dampak psikologis, kesehatan tempat kerja dan kelayakan tempat 

kerja (Christy, 2019). 

Menurut International Ergonomics Association (IEA), ergonomi atau human faktor 

adalah disiplin ilmu yang mempelajari interaksi manusa dengan elemen lainnya di dalam 

sebuah sistem, dan profesi yang mengaplikasikan prinsip-prinsip teori, data, dan metode untuk 

mendesain kerja yang mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan kinerja sistem secara 

keseluruhan. Ergonomi adalah disiplin yang berorientasi pada sistem, yang sekarang berlaku 

untuk semua aspek kegiatan manusia. Fokus ergonomi melibatkan tiga komponen utama yaitu 

manusia, mesin, dan lingkungan yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Interaksi 

tersebut menghasilkan suatu sistemn kerja yang tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan 

lainnya dan bisaa dikenal dengan istilah worksystem (Bridger, 2003). 

2.2.2 Beban Kerja 

Beban kerja adalah kemampuan pekerja untuk menyelesaikan pekerjaannya yang dapat 

diidentifikasi dari banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan dan waktu yang diberikan 

untuk menyelesaikan pekerjaan (Junita, 2019). Beban kerja dipengaruhi oleh faktor eksternal 

dan internal (Septiany, 2014). 

1. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang memengaruhi beban kerja datang dari luar tubuh pekerja. Yang 

merupakan faktor eksternal adalah. 

a. Tugas (Task) yang merupakan tugas fisik seperti tingkat kesulitan beban kerja, 

element kerja, peralatan dan sarana penunjang kerja, dan kondisi lingkungan kerja. 

b. Organisasi yang meliputi lamanya work time, break time, shift, lembur dan cuti kerja. 

c. Lingkungan kerja yang meliputi intensitas cahaya, temperatur suhu, sirkulasi 

oksigen, dan sosialisasi antar pekerja. 

2.   Faktor Internal 
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Faktor internal yang memengaruhi beban kerja datang dari dalam tubuh pekerja akibat dari 

reaksi tubuh terhadap beban kerja eksternal. Reaksi tubuh ini dapat dilihat secara objektif 

maupun subjektif. Penilaian objektif melalui perubahan fisiologis tubuh pekerja, sementara 

penilaian subjektif melalui perubahan psikologis dan perilaku pekerja. Penjelasan ringkas 

mengenai faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah faktor somatis dan faktor 

psikis. Faktor somatis meliputi gender, usia, ukuran tubuh, kondisi kesehatan, gizi, dan 

sebagainya. Faktor psikis meliputi kepuasan, motivasi, kebutuhan, persepsi, kepercayaan, 

keinginan, dan sebagainya. 

2.2.3 Pembagian Beban Kerja 

Beban kerja dibagi menjadi dua yaitu (Junita, 2019). 

1. Beban Kerja Fisik 

Beban kerja fisik adalah selisih dari kemampuan tenaga kerja dengan job desk yang 

diterimanya untuk memenuhi pekerjaan tersebut. Dalam melakukan pekerjaan yang 

melibatkan kemampuan fisik manusia akan mengalami perubahan pada detak jantung, 

denyut nadi, suhu tubuh, dan konsumsi oksigen. Hal ini menyebabkan beban kerja fisik 

dapat diukur dari kondisi fisik pekerja. Aktivitas kerja fisik menggunakan otot sebagai 

sentral, umumnya didominasi oleh pekerja industri atau produksi 

2. Beban Kerja Mental 

Selisih dari kemampuan mental pekerja dengan tuntutan kerja mental merupakan 

pengertian dari beban kerja mental. Beban kerja mental tidak mudah diukur secara 

objektif. Aktivitas kerja mental menggunakan otak sebagai pencetus, umumnya 

didominasi oleh pekerja kantoran, supervisor, dan pimpinan sebagai penentu keputusan. 

Beban kerja mental dapat muncul apabila mengalami tekanan dalam melakukan 

pekerjaan, hal ini terjadi karena. 

a. Pekerja melakukan aktivitas yang monoton sehingga menyebabkan turunnya 

konsentrasi. 

b. Tidak ada kontak dengan orang lain sehingga pekerja merasa terisolasi. 

2.2.4 Pengukuran Waktu Kerja 

Pengukuran waktu kerja merupakan aktivitas mengamati dan mencatat waktu untuk 

menyelesaikan satu siklus pekerjaan (Sutalaksana, 2006). Pengukuran waktu kerja memiliki 
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tujuan untuk mengukur waktu kerja rata rata yang dibutuhkan pekerja untuk menyelesaikan 

satu siklus pekerjaan.  

2.2.5 Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data digunakan untuk melihat apakah data hasil pengamatan sudah cukup 

mewakili populasi atau belum (Pambudi, 2017). Bila jumlah pengukuran belum mencukupi 

maka dilakukan pengukuran tambahan hingga dinyatakan cukup. Dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat keyakinan 95% dan tingkat ketelitian 5%. Untuk mencari uji kecukupan 

data digunakan rumus sebagai berikut (Sutalaksana, 2006). 

N′ = [
𝑘 𝑠√𝑁(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥2)⁄

∑ 𝑥
]

1

 

Keterangan: 

k = tingkat kepercayaan 

s = Tingkat ketelitian yang dikehendaki dalam angka desimal. (1-10%) 

• Jika tingkat kepercayaan 99%,maka k =2,58 ≈ 3 

• Jika tingkat kepercayaan 95%,maka k = 1,96 ≈ 2 

• ika tingkat kepercayaan 68%,maka k = 1 

2.2.6 Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah seragam 

apakah data tersebut berada di dalam batas kontrol atau di luar batas kontrol dengan peta kendali 

𝑥̅ (Pambudi, 2017). Untuk melakukan uji keseragaman data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut (Sutalaksana, 2006). 

𝜎 = √
∑(𝑋−𝑋̅)2

𝑁−1
                               

UCL = 𝑋̅ + 𝑘𝜎  

LCL =  𝑋̅ − 𝑘𝜎  

 

Keterangan: 

x̅= rata – rata waktu elemen kerja 

k = tingkat keyakinan 
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σ = standar deviasi 

n = jumlah pengamatan 

2.2.7 Rating factor 

Menurut Prangawayu et al. (2021) Rating Factor merupakan suatu ukuran subjektif untuk 

menormalkan waktu kerja dengan menambahkan keadaan yang dialami karyawan. Rating 

Factor dapat diperoleh dengan beberapa pendekatan, salah satunya metode Westinghouse. 

Metode merupakan metode untuk menentukan rating factor dengan mempertimbangkan 4 

faktor, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Keterampilan (skill) merupakan kemampuan x` dalam mengikuti tata cara kerja 

yang telah ditetapkan. 

2. Usaha (effort) merupakan kesungguhan yang ditunjukan karyawan ketika 

melakukan pekerjaan. 

3. Kondisi kerja (condition) merupakan faktor dimana kondisi lingkungan 

kerja dapat berpengaruh terhadap performance karyawan. 

4. Konsistensi (consistency) merupakan faktor yang menjadi tolak ukur apakah 

hasil kerja dari karyawan bervariasi atau tidak. 

Adapun Tabel Westinghouse yang tertara pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Westinghouse 

SKILL EFFORT 

+0,15 A1 
Superskill 

+0,13 A1 
Superskill 

+0,13 A2 +0,12 A2 

+0,11 B1 
Excellent 

+0,10 B1 
Excellent 

+0,08 B2 +0,08 B2 

+0,06 C1 
Good 

+0,05 C1 
Good 

+0,03 C2 +0,02 C2 

0,00 D Average 0,00 D Average 

-0,05 E1 
Fair 

-0,04 E1 
Fair 

-0,10 E2 -0,08 E2 

-0,16 F1 
Poor 

-0,12 F1 
Poor 

-0,22 F2 -0,17 F2 
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CONDITION CONSISTENCY 

+0,06 A Ideal +0,04 A Ideal 

+0,04 B Excellent +0,03 B Excellent 

+0,02 C Good +0,01 C Good 

0,00 D Average 0,00 D Average 

-0,03 E Fair -0,02 E Fair 

-0,07 F Poor -0,04 F Poor 

 

2.2.8 Allowance 

Kelonggaran diberikan untuk 3 hal, yaitu kebutuhan pribadi (kelonggaran pribadi), 

menghilangkan rasa fatique dan hambatan-hambatan yang tidak dapat dihindarkan (delay 

allowance). Ketiga hal ini pada kenyataannya dibutuhkan oleh pekerja (Montororing, 

2018). 

1. Kebutuhan pribadi (personal allowance) termasuk kedalam allowance 

menghilangkan rasa haus, keperluan buang air kecil, atau bercakap-cakap dengan 

rekan kerja. 

2. Fatique allowance diberikan kepada karyawan yang sedang kelelahan dan 

diharuskan untuk melepaskan rasa lelah dan bekerja pada performansi normal. 

3. Delay allowance didasari pada pekerjaan yang tidak lepas dari hambatan.  

Berikut ini merupakan Tabel kelonggaran (allowance) berdasarkan International Labor 

Organizations (ILO) pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 International Labor Organizations (ILO) 

 

2.2.9 Full Time Equivalent 

Menurut Kabul & Febrianto (2022) Full Time Equivalent (FTE) merupakan suatu metode 

yang menyederhanakan pengukuran beban kerja pegawai menjadi hitungan waktu, 

sehingga akan tampak berapa lama waktu yang dibutuhkan pegawai untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dan mendapatkan hasil yang optimal. Metode FTE digunakan dengan cara 

perhitungan waktu untuk menyelesaikan perkerjaan yang kemudian waktu ini diubah 

kedalam indeks nilai FTE. Indeks FTE terbagi menjadi 3 jenis, yaitu undeload, normal, dan 

overload. Berdasarkan pedoman analisis beban kerja yang dikeluarkan oleh Badan 

Kepegawaian Negara tahun 2010, total indeks FTE yang berada diatas nilai 1,28 maka 
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dikategorikan overload, jika nilai berada diantara 1 – 1,28 maka dikategorikan normal dan 

jika nilai berada dinatara 0 – 0,99 maka dianggap underload. Untuk mendapatkan nilai FTE 

dari suatu proses kerja adalah sebagai berikut: 

FTE =
Total Waktu Kerja + Allowance

Jam Kerja Efektif
 

Menurut Dewi & Satriya (2012) dalam melakukan analisis beban kerja dengan metode 

FTE terdapat 5 langkah yang perlu dilakukan, sebagai berikut: 

1. Menetapkan unit kerja beserta kategori tenaga kerja. 

2. Menetapkan waktu kerja yang tersedia selama 1 tahun yang meliputi: 

- Hari kerja 

- Cuti tahunan 

- Pendidikan dan pelatihan 

- Hari libur nasional 

- Ketidakharian kerja 

- Waktu kerja 

3. Menyusun standar kelonggaran (allowance) untuk melakukan kegiatan yang tidak 

terkait seperti istirahat, sholat, ketoilet dan kegiatan lainnya. 

4. Menetapkan standar beban kerja. 

5. Menghitung kebutuhan tenaga kerja. 
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3 BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di workshop Wingko & Bakpia Bu Hani yang berlokasi di 

Mentobayan, RT.11, RW.06, Salamrejo, Sentolo, Kulon Progo, Yogyakarta. Penelitian 

ini berfokus untuk mengukur beban kerja proses produksi bakpia yang terdiri dari 14 

pekerja dan 5 stasiun kerja mulai dari stasiun kerja Pembuatan isi, pembuatan adonan, 

pembentukan bakpia, pemanggangan, dan packing. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah waktu kerja pada setiap pekerja di stasiun kerja masing-masing. 

Penelitian ini akan menghitung beban kerja dan menentukan jumlah tenaga kerja yang 

optimal dengan menggunakan metode Full Time Equivalent. 

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

A. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara 

dengan pihak UMKM langsung di lokasi penelitian. Berikut merupakan data 

primer yang dibutuhkan untuk penelitian: 

1. Data jumlah jam kerja dalam satu hari. 

2. Data jumlah jam kerja dalam satu minggu. 

3. Data jumlah hari kerja dalam satu tahun. 

4. Data jumlah hari cuti dan libur dalam satu tahun. 

5. Waktu siklus proses produksi. 

B. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tinjauan pustaka, serta media 

perantara atau secara tidak langsung yang mendukung penulis dalam mengerjakan 

penelitian seperti buku, jurnal, penelitian terdahulu dan materi yang berkaitan 

dengan pengukuran beban kerja. 

3.3 Alat dan Bahan 

Berikut merupakan alat dan bahan yang digunakan penulis: 

1. Laptop 

2. Handphone 
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3. Stopwatch 

4. Microsoft Word 

5. Microsoft Excel 

3.4 Alur Penelitian 

Diagram alir dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3. 1 Diagram alir 

 

Berikut penjelasan dari diagram alir pada Gambar 3.1: 
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1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah untuk mengidentifikasi 

masalah yang terkait dengan UMKM. Setelah itu, data tambahan digunakan untuk 

membuat rumusan masalah. 

2. Perumusan Masalah 

Setelah melakukan identifikasi masalah, selanjutnya menetapkan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Pada tahap ini, tujuan harus 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

3. Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka, penulis merangkum, menganalisis, dan mengevaluasi 

teori, konsep, temuan, dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh para ahli 

atau peneliti lain dalam bidang yang sama. 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. 

5. Uji kecukupan dan keseragaman data 

Pada tahap ini dilakukan 2 pengujian data, yaitu uji kecukupan data dan uji 

keseragaman data. Uji kecukupan data dilakukan untuk mendapatkan apakah 

jumlah data hasil pengamatan cukup untuk melakukan penelitian. Sedangkan uji 

keseragaman data ini dilakukan dengan menggunakan kontrol yang diperoleh dari 

pengamatan, apakah data yang diperoleh berada dalam batas kontrol atau tidak. 

6. Pengukuran Waktu Kerja 

Pada tahap ini menghitung waktu siklus, waktu normal, dan waktu baku.  

7. Menghitung nilai FTE 

Tahap ini dilakukan perhitungan mengenai beban kerja dengan rumus Full Time 

Equivalent dan menentukan usulan jumlah tenaga kerja sesuai hasil nilai Full 

Time Equivalent. 

8. Hasil dan Pembahasan 

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan. Analisa merupakan proses dari pengolahan data hingga pembahasan 

mengenai hasil dari pengolahan data tersebut. 

9. Kesimpulan dan saran 
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Tahap ini berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan akan 

menjawab rumusan masalah yang dibuat oleh penulis. Sedangkan saran berisi 

masukan yang dibuat oleh penulis untuk penelitian selanjutnya.  
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4 BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA atau PEMBANGUNAN 

SISTEM 

4.1 Pengumpulan Data 

4.1.1 Deskripsi UMKM 

Bakpia Wingko Bu Hani merupakan salah satu UMKM yang sudah cukup lama 

ada di kulon progo, UMKM ini berdiri sejak tahun 2015, dan menjadi pilihan warga lokal 

yang tinggal tidak jauh dari Jl. Sentolo - Brosot No. 2010, Mentobayan, Salamrejo, 

Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Bakpia 

Wingko Bu Hani memproduksi berbagai varian rasa bakpia seperti kacang hijau, coklat, 

keju,  dan pandan, serta wingko yang dibuat menggunakan kelapa muda dan bahan-bahan 

pilihan. Semua produk dibuat dengan menggunakan bahan baku berkualitas tinggi seperti 

kelapa asli untuk wingko dan kacang hijau pilihan untuk bakpia, dengan harga Rp. 22.000 

per kotak, dengan isi per kotaknya 20 pcs bakpia. 

4.1.2 Data Stasiun Kerja 

UMKM Bakpia Wingko Bu Hani memiliki 14 pekerja dan 5 stasiun kerja untuk proses 

produksi bakpia, yaitu pembuatan isi, pembuatan adonan, pembentukan bakpia, 

pemanggangan, dan packing. Data stasiun kerja di UMKM Bakpia Wingko Bu Hani yang 

didapatkan melalui wawancara dan pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Data Stasiun Kerja 

Pekerja Jenis Kelamin Stasiun Kerja Usia Jam 

Kerja/hari 

Lama Bekerja di 

UMKM 

Pekerja 1 L 
Pembuatan isi 

46 8 Jam 7 tahun 

Pekerja 2 L 23 8 Jam 3 tahun 

Pekerja 3 L 
Pembuatan Adonan 

28 8 Jam 4 tahun 

Pekerja 4  L 33 8 Jam 7 tahun 

Pekerja 5 L 

Pembentukan Bakpia 

26 8 Jam 3 tahun 

Pekerja 6 L 38 8 Jam 8 tahun 

Pekerja 7 L 35 8 Jam 4 tahun 

Pekerja 8 L 
Pemanggangan 

48 8 Jam 8 tahun 

Pekerja 9 P 55 8 Jam 7 tahun 

Pekerja 10 P 

Packing 

37 8 Jam 3 tahun 

Pekerja 11 P 29 8 Jam 2 tahun 

Pekerja 12 P 44 8 Jam 8 tahun 
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Pekerja 13 P 42 8 Jam 8 tahun 

Pekerja 14 P 28 8 Jam 3 tahun 

 

 

4.1.3 Jumlah hari tersedia 

Data waktu kerja di UMKM diperlukan untuk melakukan perhitungan Full Time 

Equivalent FTE. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024, sehingga jumlah hari kerja 

dan libur yang digunakan pada tahun 2024. Berikut merupakan data kerja yang digunakan 

untuk melakukan penelitian: 

Jumlah hari pada tahun 2024 adalah 365 hari 

Jumlah hari libur pada tahun 2024, terdiri 

dari: 

1. Hari libur nasional & cuti bersama    = 27 hari 

2. Hari minggu = 52 hari 

3. Total hari libur pada tahun 2024 = 79 

hari 

Sehingga total hari kerja tahun 2024 = Jumlah hari 1/tahun – total hari 

libur/tahun 

= (365 – 79) hari 

= 286 hari kerja efektif 

4.1.4 Elemen Kerja 

Elemen kerja merupakan bagian dari seluruh proses operasi yang dilakukan. Elemen kerja 

yang ada pada UMKM Bakpia Wingko Bu Hani dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 2 Elemen Kerja 

No Pekerja 
Stasiun Kerja 

Deskripsi 

pekerjaan 
Elemen kerja Kode 

1 2 

Pembuatan Isi 

Menyiapkan dan 

mengolah kacang 

hijau menjadi 

bahan isian bakpia 

yang siap 

digunakan untuk 

stasiun kerja 

pembentukan 

bakpia. 

Penimbangan kacang 

hijau 
A1 

Pencucian kacang hijau A2 

Perendaman kacang 

hijau 
A3 

Pengukusan kacang 

hijau 
A4 

Penggilingan kacang 

hijau 
A5 
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Pemasakan Kacang 

hijau 
A6 

Pendinginan A7 

Penyimpanan A8 

2 2 

Pembuatan 

Adonan 

Menyiapkan dan 

mencampur bahan-

bahan adonan 

bakpia untuk 

diaduk ke dalam 

mixer hingga kalis 

dan siap 

digunakan. 

Persiapan bahan B1 

Mencampur bahan 

kedalam mixer 
B2 

Pengadukan 

menggunakan mixer 
B3 

Penyimpanan B4 

3 3 

Pembentukan 

Bakpia 

Memasukan isian 

kacang hijau dan 

membungkusnya 

dengan kulit 

adonan bakpia. 

Penimbangan adonan C1 

Pembentukan Kulit C2 

Memasukan isi C3 

Menyusun bakpia diatas 

nampan 
C4 

4 2 

Pemanggangan 

Memanggang 

bakpia yang telah 

dibentuk, dan 

memeriksa kondisi 

bakpia secara 

berkala dengan 

membalikan bakpia 

di waktu yang tepat 

untuk menghindari 

bakpia yang terlalu 

matang atau kurang 

matang 

Persiapan pemanggang D1 

Pengambilan bakpia 

dari nampan 
D2 

Memasukan bakpia 

kedalam mesin 

pemanggang 

D3 

Pembalikan bakpia D4 

Pengambilan bakpia 

dari pemanggang 
D5 

Penyimpanan D6 

5 5 

Packing 

mengemas bakpia 

yang sudah matang 

ke dalam kemasan 

sesuai standar, 

memastikan 

produk siap dijual 

Menyiapkan kotak E1 

Pengambilan bakpia 

dari tempat 

penyimpanan 

E2 

Memasukan bakpia ke 

dalam kotak 
E3 

Penambahan label 

expired 
E4 

Penyimpanan E5 

 

 

4.1.5 Pengukuran Waktu Siklus Proses Produksi 

Data pengukuran waktu siklus proses produksi dari setiap stasiun kerja UMKM bakpia 

wingko bu hani dengan 5 kali jumlah pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan 

stopwatch dalam satuan detik pada masing-masing stasiun kerja dapat dilihat pada Tabel 

4.3, Tabel 4.4, Tabel 4.5, dan Tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Ws Pembuatan Isi 

Pembuatan isi – pekerja 1 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 A1 37,6 36,5 36,8 33,7 36,9 36,3 

2 A2 592,3 614,6 606,8 613,6 617,8 609,02 

3 A3 3576,9 3612,9 3643,3 3625,5 3618,6 3615,44 

4 A4 1795,3 1814,2 1826,2 1789,5 1806,3 1806,3 

5 A5 894,7 882,6 905,3 902,9  903,2 897,74 

6 A6 1202,2 1194,8 1203,7 1210,4 1206,3 1203,48 

7 A7 602,7 608,7 603,9 612,6 608,3 607,24 

8 A8 73,8 71,14 72,4 72,9 73,6 72,76 

Pembuatan isi – pekerja 2 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 A1 37,9 36,7 37,8 37,7 38,9 37,8 

2 A2 602,3 604,6 602,7 606,9 605,8 604,46 

3 A3 3616,3 3586,5 3603,7 3608,4 3603,4 3603,66 

4 A4 1797,3 1813,2 1816,3 1796,9 1813,4 1807,42 

5 A5 904,7 892,6 903,2 901,3 903,3 901,02 

6 A6 1203,3 1198,7 1208,7 1200,4 1205,3 1203,28 

7 A7 609,3 610,3 602,9 607,6 603,3 606,68 

8 A8 76,7 78,4 74,4 79,9 76,6 77,2 

 

Tabel 4. 4 Ws Pembuatan Adonan 

Pembuatan adonan – pekerja 3 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 B1 168,7 180,5 178,2 176,7 168,3 174,4 

2 B2 51,4 51,1 53,9 55,5 51,2 52,6 

3 B3 302,7 300,2 301,1 301,3 304,6 301,98 

4 B4 120,2 120,9 122,5 125,2 121,5 122,06 
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Pembuatan adonan – pekerja 4 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 B1 179,9 170,6 176,3 173,4 170,3 174,1 

2 B2 50,3 53,1 53,2 53,7 49,2 51,9 

3 B3 310,8 308,1 305,2 303,7 306,9 306,9 

4 B4 127,3 126,1 123,2 127,9 128,8 126,6 

 

Tabel 4. 5 Ws Pembentukan bakpia 

Pembentukan bakpia – pekerja 5 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 C1 47,9 50,3 48,3 45,6 43,2 47,06 

2 C2 15,4 15,3 15,2 15,8 14,9 15,3 

3 C3 15,2 16,6 15,8 14,5 15,9 15.6 

4 C4 53,3 56,2 55,1 53,4 53,4 54,2 

Pembentukan bakpia – pekerja 6 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 C1 52,4 50,7 49,4 52,3 56,2 52,2 

2 C2 17,3 16,2 15,4 16,2 16,9 16,4 

3 C3 16,3 16,9 17,2 15,7 15,8 16,3 

4 C4 60,2 58,7 57,9 57,7 56,8 58,2 

Pembentukan bakpia – pekerja 7 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 C1 48,3 49,9 47,8 51,2 50,1 49,4 

2 C2 15,9 15,2 15,1 16,1 15,7 15,6 

3 C3 16,5 16,5 15,9 15,7 14,9 15,9 

4 C4 55,7 53,3 54,4 55,4 57,4 55,2 
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Tabel 4. 6 Ws Pemanggangan Bakpia 

Pemanggangan bakpia – pekerja 8 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 D1 49,1 48,3 50,1 52,3 48,7 49,7 

2 D2 17,3 17,5 16,6 17,3 18,9 17,5 

3 D3 36,4 36,9 35,2 37,7 36,6 36,5 

4 D4 674,4 680,1 680,3 679,2 675,1 677,8 

5 D5 31,1 30,8 32,1 31,9 30,7 31,3 

6 D6 12,6 13,2 12,1 12,9 13,1 12,7 

Pemanggangan bakpia – pekerja 9 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 D1 50,8 56,5 53,3 56,3 50,7 53,5 

2 D2 18,1 17,7 18,6 16,4 18,1 17,7 

3 D3 36,1 36,3 37,4 37,9 37,3 37 

4 D4 682,5 679,4 678,3 685,5 679,7 681,08 

5 D5 33,7 34,3 33,3 35,6 33,8 34,1 

6 D6 12,9 13,7 14,3 13,2 12,8 13,38 

 

Tabel 4. 7 Ws Packing 

Packing – pekerja 10 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 E1 28,2 28,7 30,3 29,1 31,4 29,5 

2 E2 14,6 15,2 14,8 14,7 15,3 14,9 

3 E3 17,02 17,1 15,8 16,6 16,4 16,5 

4 E4 11,7 13,04 12,5 12,6 13,5 12,6 

5 E5 20,7 23,4 22,4 21,6 21,3 21,8 

Packing – pekerja 11 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 
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1 E1 30,5 29,3 31,6 30,1 31,4 30,5 

2 E2 16,2 16,7 15,3 15,9 14,8 15,7 

3 E3 19,3 18,4 17,3 17,4 17,1 17,9 

4 E4 13,7 14,5 13,6 13,7 15,3 14,16 

5 E5 24,3 24,5 25,7 23,8 22,4 24,14 

Packing – pekerja 12 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 E1 28,7 28,3 29,4 27,9 29,4 28,7 

2 E2 15,6 15,7 16,2 14,9 16,1 15,7 

3 E3 16,3 16,7 17,2 16,2 16,8 16,6 

4 E4 11,3 12,7 11,9 11,8 12,7 12,08 

5 E5 21,4 21,9 22,9 21,2 22,7 22,02 

Packing – pekerja 13 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 E1 29,2 29,9 28,7 30,3 29,7 29,5 

2 E2 14,9 14,8 15,1 15,7 15,5 15,2 

3 E3 17,3 16,7 16,9 17,8 17,1 17,16 

4 E4 13,9 12,4 12,2 12,4 13,3 12,8 

5 E5 23,7 25,7 25,4 24,8 23,5 24,6 

Packing – pekerja 14 

No Kode 
Waktu (s) 

Rata-rata 1 2 3 4 5 

1 E1 30,6 31,3 30,6 32,4 30,9 31,16 

2 E2 17,6 16,3 16,9 16,3 15,9 16,6 

3 E3 18,2 19,3 17,3 18,3 17,8 18,18 

4 E4 12,6 12,4 12,4 12,9 13,3 12,7 

5 E5 25,4 24,4 24,4 25,8 23,9 24,7 
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4.2 Pengolahan Data 

4.2.1 Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data digunakan untuk melihat apakah data hasil pengamatan sudah cukup 

mewakili populasi atau belum (Pambudi, 2017). Bila jumlah pengukuran belum 

mencukupi maka dilakukan pengukuran tambahan hingga dinyatakan cukup. Dalam 

penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% dan tingkat ketelitian 5%. Untuk 

mencari uji kecukupan data digunakan rumus sebagai berikut. 

N′ = [
𝑘 𝑠√𝑁(∑ 𝑥2)−(∑ 𝑥2)⁄

∑ 𝑥
]

1

  

Berikut merupakan contoh dari perhitungan uji kecukupan data dari stasiun pembuatan 

isi – pekerja 1 dari elemen kerja penimbangan kacang hijau: 

N′ = [
2 0,05√5(6597,55)−(36,3)⁄

36,3
]

1

= 2,23 < 𝑁  

Dari perhitungan uji kecukupan data diatas di dapatkan data tersebut cukup untuk 

dilakukan perhitungan selanjutnya karena nilai n’ < n yaitu 2,23 < 5 

Hasil uji kecukupan data yang lain dapat dilihat pada Tabel 4.8, Tabel 4.9, Tabel 4.10, 

Tabel 4.11, dan Tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Kecukupan Pembuatan Isi 

Pembuatan isi – Pekerja 1 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

N’ N KET 

1 Penimbangan kacang hijau 2,23 5 Cukup 

2 Pencucian kacang hijau 0,35 5 Cukup 

3 Perendaman kacang hijau 0,05 5 Cukup 

4 Pengukusan kacang hijau 0,08 5 Cukup 

5 Penggilingan kacang hijau 0,13 5 Cukup 

6 Pemasakan Kacang hijau 0,02 5 Cukup 

7 Pendinginan 0,05 5 Cukup 

8 Penyimpanan 0,27 5 Cukup 

Pembuatan isi – Pekerja 2 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 

N’ N KET 

1 Penimbangan kacang hijau 0,5 5 Cukup 

2 Pencucian kacang hijau 0,01 5 Cukup 

3 Perendaman kacang hijau 0,03 5 Cukup 

4 Pengukusan kacang hijau 0,03 5 Cukup 
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5 Penggilingan kacang hijau 0,03 5 Cukup 

6 Pemasakan Kacang hijau 0,01 5 Cukup 

7 Pendinginan 0,04 5 Cukup 

8 Penyimpanan 0,92 5 Cukup 

 

Tabel 4. 9 Kecukupan Pembuatan Adonan 

Pembuatan Adonan – Pekerja 3 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Persiapan bahan 1,3 5 Cukup 

2 Mencampur bahan kedalam mixer 1,8 5 Cukup 

3 Pengadukan menggunakan mixer 0,04 5 Cukup 

4 Penyimpanan 0,3 5 Cukup 

Pembuatan Adonan – Pekerja 4 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Persiapan bahan 0,6 5 Cukup 

2 Mencampur bahan kedalam mixer 1,9 5 Cukup 

3 Pengadukan menggunakan mixer 0,1 5 Cukup 

4 Penyimpanan 0,3 5 Cukup 

 

Tabel 4. 10 Kecukupan Pembentukan Bakpia 

Pembentukan Bakpia – Pekerja 
5 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Penimbangan adonan 4,3 5 Cukup 

2 Pembentukan Kulit 0,5 5 Cukup 

3 Memasukan isi 3,2 5 Cukup 

4 Menyusun bakpia diatas nampan 0,7 5 Cukup 

Pembentukan Bakpia – Pekerja 
6 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Penimbangan adonan 3,06 5 Cukup 

2 Pembentukan Kulit 2,5 5 Cukup 

3 Memasukan isi 2,08 5 Cukup 

4 Menyusun bakpia diatas nampan 0,6 5 Cukup 

Pembentukan Bakpia – Pekerja 
7 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Penimbangan adonan 1,01 5 Cukup 
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2 Pembentukan Kulit 0,9 5 Cukup 

3 Memasukan isi 2,2 5 Cukup 

4 Menyusun bakpia diatas nampan 0,9 5 Cukup 

 

Tabel 4. 11 Kecukupan Pemanggangan 

Pemanggangan – Pekerja 8 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Persiapan pemanggang 1,3 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari nampan 2,9 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia kedalam mesin 

pemanggang 

0,7 5 Cukup 

4 Pembalikan bakpia 0,02 5 Cukup 

5 Pengambilan bakpia dari pemanggang 0,5 5 Cukup 

6 Penyimpanan 1,5 5 Cukup 

Pemanggangan – Pekerja 9 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Persiapan pemanggang 3,5 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari nampan 2,8 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia kedalam mesin 

pemanggang 

0,5 5 Cukup 

4 Pembalikan bakpia 0,02 5 Cukup 

5 Pengambilan bakpia dari pemanggang 0,8 5 Cukup 

6 Penyimpanan 2,7 5 Cukup 

 

Tabel 4. 12 Kecukupan Packing 

Packing – Pekerja 10 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Menyiapkan kotak 2,4 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari tempat penyimpanan 0,5 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia ke dalam kotak 1,2 5 Cukup 

4 Penambahan label expired 3,5 5 Cukup 

5 Penyimpanan 2,9 5 Cukup 

Packing – Pekerja 11 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Menyiapkan kotak 1,2 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari tempat penyimpanan 2,8 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia ke dalam kotak 3,4 5 Cukup 
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4 Penambahan label expired 3,4 5 Cukup 

5 Penyimpanan 3,1 5 Cukup 

Packing – Pekerja 12 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Menyiapkan kotak 0,6 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari tempat penyimpanan 1,3 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia ke dalam kotak 0,7 5 Cukup 

4 Penambahan label expired 3,2 5 Cukup 

5 Penyimpanan 1,5 5 Cukup 

Packing – Pekerja 13 

No Uraian Kegiatan Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Menyiapkan kotak 0,5 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari tempat penyimpanan 0,8 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia ke dalam kotak 0,7 5 Cukup 

4 Penambahan label expired 4,13 5 Cukup 

5 Penyimpanan 2,06 5 Cukup 

Packing – Pekerja 14 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
N’ N KET 

1 Menyiapkan kotak 0,7 5 Cukup 

2 Pengambilan bakpia dari tempat penyimpanan 2,04 5 Cukup 

3 Memasukan bakpia ke dalam kotak 2,11 5 Cukup 

4 Penambahan label expired 1,16 5 Cukup 

5 Penyimpanan 1,2 5 Cukup 

 

4.2.2 Uji Keseragaman data 

Uji keseragaman data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sudah 

seragam apakah data tersebut berada di dalam batas kontrol atau di luar batas kontrol. 

Berikut merupakan contoh uji keseragaman data dari stasiun kerja pembuatan isi – 

pekerja 1 dari elemen kerja penimbangan kacang hijau: 

𝜎 = √
∑(𝑋−𝑋̅)2

𝑁−1
= 1,34                                 

UCL = 𝑋̅ + 𝑘𝜎  

        =  36,3 + 2(1,34) 

        =  38,99   

LCL =  𝑋̅ − 𝑘𝜎  
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        = 36,3 − 2(1,34) 

        = 33,60  

 

Gambar 4. 1 Contoh Keseragaman Penimbangan 

Pada Gambar 4.1 diatas dinyatakan seragam karena tidak ada satupun data yang 

melewati batas kontrol atas dan batas kontrol bawah, dengan nilai UCL = 38,99 dan 

LCL = 33,60. Hasil dari perhitungan uji keseragaman data yang lain dapat dilihat pada 

Tabel 4.13, Tabel 4.14, Tabel 4.15, Tabel 4.16, Tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4. 13 Keseragaman Pembuatan isi 

Pembuatan Isi – Pekerja 1 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N Min N Max LCL UCL KET 

1 Penimbangan 

kacang hijau 

36,3 33,7 37,6 33,6 38,9 Seragam 

2 Pencucian 

kacang hijau 

609,02 592,3 617,8 590,8 627,2 Seragam 

3 Perendaman 

kacang hijau 

3615,44 37576,9 3643,3 3571,8 3659,07 Seragam 

4 Pengukusan 

kacang hijau 

1806,3 1789,5 1814,2 1780,04 1832,5 Seragam 

5 Penggilingan 

kacang hijau 

897,74 882,6 905,3 880,9 914,5 Seragam 

6 Pemasakan 

Kacang hijau 

1203,48 1194,8 1210,4 1193,1 1213,7 Seragam 

7 Pendinginan 607,24 602,7 612,6 600,09 614,3 Seragam 

8 Penyimpanan 72,76 71,14 72,4 70,8 74,6 Seragam 

Pembuatan Isi – Pekerja 2 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N Min N Max LCL UCL KET 

30

32

34

36

38

40

Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 Data 5

Penimbangan Kacang Hijau

UCL Data LCL
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1 Penimbangan 

kacang hijau 

37,8 36,7 38,9 36,4 39,1 Seragam 

2 Pencucian 

kacang hijau 

604,46 602,3 606,9 600,9 607,9 Seragam 

3 Perendaman 

kacang hijau 

3603,66 3586,5 3616,3 3584,1 3623,1 Seragam 

4 Pengukusan 

kacang hijau 

1807,42 1796,9 1813,4 1790,4 1824,4 Seragam 

5 Penggilingan 

kacang hijau 

901,02 892,6 904,7 892,3 909,7 Seragam 

6 Pemasakan 

Kacang hijau 

1203,28 1198,7 1208,7 1196,2 1210,3 Seragam 

7 Pendinginan 606,68 602,9 610,3 600,5 612,7 Seragam 

8 Penyimpanan 77,2 74,4 78,4 73,4 80,9 Seragam 

 

Tabel 4. 14 Keseragaman Pembuatan Adonan 

Pembuatan Adonan – Pekerja 3 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N Min N Max LCL UCL KET 

1 Persiapan bahan 174,4 168,3 180,5 164,4 184,5 Seragam 

2 Mencampur bahan 

kedalam mixer 

52,6 51,1 55,5 49,07 56,1 Seragam 

3 Pengadukan 

menggunakan 

mixer 

301,98 300,2 304,6 298,9 305,05 Seragam 

4 Penyimpanan 122,06 120,2 125,2 118,5 125,5 Seragam 

Pembuatan Adonan – Pekerja 4 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N Min N Max LCL UCL KET 

1 Persiapan bahan 174,1 170,3 179,9 166,8 181,3 Seragam 

2 Mencampur bahan 

kedalam mixer 

51,9 49,2 53,7 48,2 55,5 Seragam 

3 Pengadukan 

menggunakan 

mixer 

306,9 303,7 310,8 302,06 311,8 Seragam 

4 Penyimpanan 126,6 123,2 128,8 122,7 130,5 Seragam 

 

Tabel 4. 15 Keseragaman Pembentukan Bakpia 

Pembentukan bakpia – Pekerja 5 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
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Ws N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Penimbangan 

adonan 

47,06 43,2 50,3 42,1 51,9 Seragam 

2 Pembentukan 

Kulit 

15,3 14,9 15,8 14,7 15,9 Seragam 

3 Memasukan isi 15,6 14,5 16,6 14,1 17,01 Seragam 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

54,2 53,3 56,2 51,9 56,6 Seragam 

Pembentukan bakpia – Pekerja 6 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Penimbangan 

adonan 

52,2 49,4 56,2 47,6 56,7 Seragam 

2 Pembentukan 

Kulit 

16,4 15,4 17,3 15,09 17,7 Seragam 

3 Memasukan isi 16,3 15,7 17,2 15,1 17,5 Seragam 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

58,2 56,8 60,2 55,9 60,5 Seragam 

Pembentukan bakpia – Pekerja 7 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Penimbangan 

adonan 

49,4 47,8 51,2 46,9 51,9 Seragam 

2 Pembentukan 

Kulit 

15,6 15,1 16,1 14,8 16,3 Seragam 

3 Memasukan isi 15,9 14,9 16,5 14,7 17,08 Seragam 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

55,2 53,3 57,4 52,5 57,9 Seragam 

 

 

Tabel 4. 16 Keseragaman Pemanggangan 

Pemanggangan – Pekerja 8 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N Min N Max LCL UCL KET 

1 Persiapan 

pemanggang 

49,7 48,3 52,3 45,8 52,5 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari 

nampan 

17,5 16,6 18,9 16,01 19,02 Seragam 
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3 Memasukan 

bakpia kedalam 

mesin 

pemanggang 

36,5 35,2 37,7 34,9 38,1 Seragam 

4 Pembalikan 

bakpia 

677,8 674,4 680,3 672,7 682,9 Seragam 

5 Pengambilan 

bakpia dari 

pemanggang 

31,3 30,7 32,1 30,1 32,4 Seragam 

6 Penyimpanan 12,7 12,1 13,2 11,9 13,5 Seragam 

Pemanggangan – Pekerja 9 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N Min N Max LCL UCL KET 

1 Persiapan 

pemanggang 

53,5 50,7 56,5 48,4 58,5 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari 

nampan 

17,7 16,4 18,6 16,2 19,2 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia kedalam 

mesin 

pemanggang 

37 36,1 37,9 35,6 38,3 Seragam 

4 Pembalikan 

bakpia 

681,08 678,3 685,5 675,8 686,2 Seragam 

5 Pengambilan 

bakpia dari 

pemanggang 

34,1 33,3 35,6 32,5 35,7 Seragam 

6 Penyimpanan 13,38 12,8 14,3 12,2 14,4 Seragam 

 

Tabel 4. 17 Keseragaman Packing 

Packing – Pekerja 10 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Menyiapkan kotak 29,5 28,2 31,4 27,2 31,8 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

14,9 14,6 15,3 14,3 15,47 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia ke dalam 

kotak 

16,5 15,8 17,1 15,6 17,5 Seragam 

4 Penambahan label 

expired 

12,6 11,7 13,5 11,4 13,8 Seragam 
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5 Penyimpanan 21,8 20,7 23,4 20,06 23,7 Seragam 

Packing – Pekerja 11 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Menyiapkan kotak 30,5 29,3 31,6  28,8 32,2 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

15,7 14,8 16,7 14,4 17,1 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia ke dalam 

kotak 

17,9 17,1 19,3 16,2 19,5 Seragam 

4 Penambahan label 

expired 

14,16 13,6 15,3 12,8 15,4 Seragam 

5 Penyimpanan 24,14 22,4 25,7 21,9 26,2 Seragam 

Packing – Pekerja 12 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Ws N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Menyiapkan kotak 28,7 27,9 29,4 27,5 29,9 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

15,7 14,9 16,2 14,7 16,6 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia ke dalam 

kotak 

16,6 16,2 17,2 15,9 17,3 Seragam 

4 Penambahan label 

expired 

12,08 11,3 12,7 10,9 13,17 Seragam 

5 Penyimpanan 22,02 21,2 22,9 20,6 23,3 Seragam 

Packing – Pekerja 13 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 

Rata-

rata 

N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Menyiapkan kotak 29,5 28,7 30,3 28,4 30,6 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

15,2 14,8 15,7 14,5 15,8 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia ke dalam 

kotak 

17,16 16,7 17,8 16,4 17,9 Seragam 

4 Penambahan label 

expired 

12,8 12,2 13,9 11,5 14,14 Seragam 

5 Penyimpanan 24,6 23,5 25,7 22,8 26,3 Seragam 

Packing – Pekerja 14 

No Elemen Kerja Rekapitulasi 
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Ws N 

Min 

N Max LCL UCL KET 

1 Menyiapkan kotak 31,16 30,6 32,4 29,8 32,5 Seragam 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

16,6 15,9 17,6 15,4 17,78 Seragam 

3 Memasukan 

bakpia ke dalam 

kotak 

18,18 17,3 19,3 16,8 19,5 Seragam 

4 Penambahan label 

expired 

12,7 12,4 13,3 12,03 13,4 Seragam 

5 Penyimpanan 24,7 23,9 25,8 23,3 26,19 Seragam 

 

4.2.3 Perhitungan Rating Factor 

Menurut Prangawayu et al. (2021) Rating Factor merupakan suatu ukuran subjektif untuk 

menormalkan waktu kerja dengan menambahkan keadaan yang dialami karyawan. Rating 

Factor dapat diperoleh dengan beberapa pendekatan, salah satunya metode 

Westinghouse. Rating Factor merupakan suatu ukuran subjektif untuk menormalkan waktu 

kerja dengan menambahkan keadaan yang dialami karyawan, rating factor didapatkan dari 

hasil observasi dan wawancara langsung dengan pemilik UMKM bu hani. Hasil dari 

Rating Factor dapat dilihat pada Tabel 4.18, Tabel 4.19, Tabel 4.20, Tabel 4.21, dan 

Tabel 4.22. 

Tabel 4. 18 Rf Pembuatan Isi 

Pembuatan Isi – pekerja 1 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Penimbangan 

kacang hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

2 Pencucian kacang 

hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Perendaman 

kacang hijau 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

4 Pengukusan kacang 

hijau 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penggilingan 

kacang hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

6 Pemasakan Kacang 

hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

7 Pendinginan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 
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8 Penyimpanan +0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

Pembuatan Isi – pekerja 2 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Penimbangan 

kacang hijau 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Pencucian kacang 

hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Perendaman 

kacang hijau 

+0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Pengukusan kacang 

hijau 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

5 Penggilingan 

kacang hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

6 Pemasakan Kacang 

hijau 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

7 Pendinginan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

8 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

 

Tabel 4. 19 Rf Pembuatan Adonan 

Pembuatan Adonan – pekerja 3 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Persiapan bahan +0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Mencampur bahan 

kedalam mixer 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Pengadukan 

menggunakan 

mixer 

+0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Penyimpanan +0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

Pembuatan Adonan – pekerja 4 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Persiapan bahan +0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Mencampur bahan 

kedalam mixer 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Pengadukan 

menggunakan 

mixer 

+0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Penyimpanan +0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 
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Tabel 4. 20 Rf Pembentukan Bakpia 

Pembentukan Bakpia – pekerja 5 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Penimbangan 

adonan 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Pembentukan Kulit +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan isi +0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

Pembentukan Bakpia – pekerja 6 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Penimbangan 

adonan 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Pembentukan Kulit +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan isi +0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

Pembentukan Bakpia – pekerja 7 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Penimbangan 

adonan 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

2 Pembentukan Kulit +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan isi +0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

4 Menyusun bakpia 

diatas nampan 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

 

Tabel 4. 21 Rf Pemanggangan 

Pemanggangan – pekerja 8 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Persiapan 

pemanggang 

+0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

2 Pengambilan 

bakpia dari nampan 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 
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3 Memasukan bakpia 

kedalam mesin 

pemanggang 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

4 Pembalikan bakpia +0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

5 Pengambilan 

bakpia dari 

pemanggang 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

6 Penyimpanan +0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

Pemanggangan – pekerja 9 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Persiapan 

pemanggang 

+0,05 +0,02 +0,04 +0,01 1,12 

2 Pengambilan 

bakpia dari nampan 

+0,06 +0,03 +0,04 +0,01 1,14 

3 Memasukan bakpia 

kedalam mesin 

pemanggang 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

4 Pembalikan bakpia +0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

5 Pengambilan 

bakpia dari 

pemanggang 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

6 Penyimpanan +0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

 

Tabel 4. 22 Rf Packing 

Packing – pekerja 10 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Menyiapkan kotak +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan bakpia 

ke dalam kotak 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

4 Penambahan label 

expired 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

Packing – pekerja 11 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Menyiapkan kotak +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 
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2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan bakpia 

ke dalam kotak 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

4 Penambahan label 

expired 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

Packing – pekerja 12 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Menyiapkan kotak +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan bakpia 

ke dalam kotak 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

4 Penambahan label 

expired 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

Packing – pekerja 13 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Menyiapkan kotak +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan bakpia 

ke dalam kotak 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 

4 Penambahan label 

expired 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

Packing – pekerja 14 

No Elemen Kerja 

 

Skill Effort Condition Consistency 
Rating 

Factor 

1 Menyiapkan kotak +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

2 Pengambilan 

bakpia dari tempat 

penyimpanan 

+0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

3 Memasukan bakpia 

ke dalam kotak 

+0,07 +0,02 +0,04 +0,01 1,14 
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4 Penambahan label 

expired 

+0,06 +0,02 +0,04 +0,01 1,13 

5 Penyimpanan +0,07 +0,03 +0,04 +0,01 1,15 

 

 

4.2.4 Perhitungan Allowance 

Kelonggaran (Allowance) adalah waktu yang ditambahkan pada waktu normal untuk 

mendapatkan waktu standard, yang dimana klasifikasi mengacu pada pengelompokan 

jenis-jenis kelonggaran kerja berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas pekerja, sedangkan score mengacu pada nilai atau bobot yang diberikan 

untuk menentukan besaran allowance yang harus ditambahkan ke waktu kerja efektif 

seorang pekerja seperti yang dijelaskan berdasarkan International Labor Organizations 

(ILO) pada Gambar 2.1 dan Gambar 2.2. Penilaian Allowance dalam proses produksi 

bakpia pada UMKM bakpia wingko bu hani dapat dilihat pada Tabel 4.23, Tabel 4.24, 

Tabel 4.25, Tabel 4.26, dan Tabel 4.27. 

Tabel 4. 23 Allowance Pembuatan Isi 

Pembuatan Isi – Pekerja 1 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 3 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 3 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15 

Pembuatan Isi - Pekerja 2 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 3 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 3 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15 
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Tabel 4. 24 Allowance Pembuatan Adonan 

Pembuatan Adonan – Pekerja 3 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Pembuatan Adonan - Pekerja 4 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

 

Tabel 4. 25 Allowance Pembentukan Bakpia 

Pembentukan Bakpia – Pekerja 5 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Pembentukan Bakpia - Pekerja 6 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 
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Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Pembentukan Bakpia – Pekerja 7 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

 

Tabel 4. 26 Allowance Pemanggangan 

Pemanggangan – Pekerja 8 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Pemanggangan - Pekerja 9 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

 

Tabel 4. 27 Allowance Packing 

Packing – Pekerja 10 
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Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Packing - Pekerja 11 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Packing – Pekerja 12 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Packing - Pekerja 13 

Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

Packing – Pekerja 14 
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Klasifikasi Score 

Tenaga yang dikeluarkan 4 

Sikap kerja 0 

Gerakan kerja 0 

Kelelahan mata 2 

Keadaan temperature tempat kerja 4 

Keadaan atmosfer 0 

Keadaan lingkungan yang baik 3 

Kelonggaran pribadi 2 

Total 15% 

 

4.2.5 Perhitungan Waktu Normal 

Waktu normal adalah waktu rata-rata yang dibutuhkan seorang pekerja untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan mempertimbangkan Rating factor. Berikut 

merupakan contoh perhitungan waktu normal pada stasiun kerja pembuatan isi – pekerja 

1 dari elemen kerja penimbangan kacang hijau: 

𝑊𝑛 = 𝑊𝑠 × 𝑝  

𝑊𝑛 = 36,3 × 1,15  

𝑊𝑛 = 41,74  

  

Hasil perhitungan waktu normal yang lain dapat dilihat dari Tabel 4.28, Tabel 4.29, Tabel 

4.30, Tabel 4.31, dan Tabel 4.32. 

Tabel 4. 28 Wn Pembuatan Isi 

Pembuatan isi – pekerja 1 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Penimbangan kacang hijau 36,3 1,15 41,745 

2 Pencucian kacang hijau 609,02 1,15 700,37 

3 Perendaman kacang hijau 3615,44 1,14 4121,6 

4 Pengukusan kacang hijau 1806,3 1,13 2041,11 

5 Penggilingan kacang hijau 897,74 1,15 1032,40 

6 Pemasakan Kacang hijau 1203,48 1,15 1384,002 

7 Pendinginan 607,24 1,15 698,32 

8 Penyimpanan 72,76 1,14 82,946 

Total 10138,66 

Pembuatan isi – pekerja 2 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Penimbangan kacang hijau 37,8 1,13 42,714 
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2 Pencucian kacang hijau 604,46 1,15 695,129 

3 Perendaman kacang hijau 3603,66 1,12 4036,1 

4 Pengukusan kacang hijau 1807,42 1,14 2060,46 

5 Penggilingan kacang hijau 901,02 1,15 1036,17 

6 Pemasakan Kacang hijau 1203,28 1,15 1383,77 

7 Pendinginan 606,68 1,15 697,682 

8 Penyimpanan 77,2 1,15 88,78 

Total 10040,8 

 

Tabel 4. 29 Wn Pembuatan Adonan 

Pembuatan Adonan – pekerja 3 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Persiapan bahan 174,4 1,13 197,07 

2 Mencampur bahan kedalam mixer 52,6 1,15 60,49 

3 Pengadukan menggunakan mixer 301,98 1,12 338,21 

4 Penyimpanan 122,06 1,14 139,14 

Total 734,92 

Pembuatan Adonan – pekerja 4 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Persiapan bahan 174,1 1,13 196,733 

2 Mencampur bahan kedalam mixer 51,9 1,15 59,685 

3 Pengadukan menggunakan mixer 306,9 1,12 343,728 

4 Penyimpanan 126,6 1,14 144,324 

Total 744,47 

 

Tabel 4. 30 Wn Pembentukan Bakpia 

Pembentukan bakpia – pekerja 5 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Penimbangan adonan 47,06 1,13 53,1778 

2 Pembentukan Kulit 15,3 1,15 17,595 

3 Memasukan isi 15,6 1,12 17,472 

4 
Menyusun bakpia diatas 

nampan 
54,2 1,14 61,788 

Total 150,03 

Pembentukan bakpia – pekerja 6 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Penimbangan adonan 52,2 1,13 58,986 

2 Pembentukan Kulit 16,4 1,15 18,86 
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3 Memasukan isi 16,3 1,12 18,256 

4 
Menyusun bakpia diatas 

nampan 
58,2 1,14 66,348 

Total 162,45 

Pembentukan bakpia – pekerja 7 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Penimbangan adonan 49,4 1,13 55,822 

2 Pembentukan Kulit 15,6 1,15 17,94 

3 Memasukan isi 15,9 1,12 17,808 

4 
Menyusun bakpia diatas 

nampan 
55,2 1,14 62,928 

Total 154,49 

 

Tabel 4. 31 Wn Pemanggangan 

Pemanggangan – pekerja 8 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Persiapan pemanggang 49,7 1,12 55,664 

2 
Pengambilan bakpia dari 

nampan 
17,5 1,14 19,95 

3 
Memasukan bakpia kedalam 

mesin pemanggang 
36,5 1,15 41,975 

4 Pembalikan bakpia 677,8 1,14 772,692 

5 
Pengambilan bakpia dari 

pemanggang 
31,3 1,14 35,682 

6 Penyimpanan 12,7 1,14 14,478 

Total 940,441 

Pemanggangan – pekerja 9 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Persiapan pemanggang 53,5 1,12 59,92 

2 
Pengambilan bakpia dari 

nampan 
17,7 1,14 20,178 

3 
Memasukan bakpia kedalam 

mesin pemanggang 
37 1,15 42,55 

4 Pembalikan bakpia 681,08 1,14 776,4312 

5 
Pengambilan bakpia dari 

pemanggang 
34,1 1,14 38,874 

6 Penyimpanan 13,38 1,14 15,2532 

Total 953,2 
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Tabel 4. 32 Wn Packing 

Packing – pekerja 10 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Menyiapkan kotak 29,5 1,15 33,925 

2 
Pengambilan bakpia dari 

tempat penyimpanan 
14,9 1,15 17,135 

3 
Memasukan bakpia ke dalam 

kotak 
16,5 1,14 18,81 

4 Penambahan label expired 12,6 1,13 14,238 

5 Penyimpanan 21,8 1,15 25,07 

Total 109,178 

Packing – pekerja 11 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Menyiapkan kotak 30,5 1,15 35,075 

2 
Pengambilan bakpia dari 

tempat penyimpanan 
15,7 1,15 18,055 

3 
Memasukan bakpia ke dalam 

kotak 
17,9 1,14 20,406 

4 Penambahan label expired 14,16 1,13 16,0008 

5 Penyimpanan 24,14 1,15 27,761 

Total 117,29 

Packing – pekerja 12 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Menyiapkan kotak 28,7 1,15 33,005 

2 
Pengambilan bakpia dari 

tempat penyimpanan 
15,7 1,15 18,055 

3 
Memasukan bakpia ke dalam 

kotak 
16,6 1,14 18,924 

4 Penambahan label expired 12,08 1,13 13,6504 

5 Penyimpanan 22,02 1,15 25,323 

Total 108,95 

Packing – pekerja 13 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Menyiapkan kotak 29,5 1,15 33,925 

2 
Pengambilan bakpia dari 

tempat penyimpanan 
15,2 1,15 17,48 

3 
Memasukan bakpia ke dalam 

kotak 
17,16 1,14 19,5624 

4 Penambahan label expired 12,8 1,13 14,464 

5 Penyimpanan 24,6 1,15 28,29 
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Total 113,72 

Packing – pekerja 14 

No Elemen Kerja 
Rekapitulasi 

Ws P Wn 

1 Menyiapkan kotak 31,16 1,15 35,834 

2 
Pengambilan bakpia dari 

tempat penyimpanan 
16,6 1,15 19,09 

3 
Memasukan bakpia ke dalam 

kotak 
18,18 1,14 20,7252 

4 Penambahan label expired 12,7 1,13 14,351 

5 Penyimpanan 24,7 1,15 28,405 

Total 118,405 

 

 

4.2.6 Perhitungan Waktu Baku 

Waktu baku adalah waktu yang dibutuhkan secara wajar oleh seorang pekerja normal 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang dijalankan dalam sistem kerja terbaik. Berikut 

merupakan contoh perhitungan waktu baku dari stasiun kerja pembuatan isi – pekerja 1: 

𝑊𝑏 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑛 ×
100

100 − 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒
 

𝑊𝑏 = 10138,66 ×
100

100 − 15
 

𝑊𝑏 =11927,83 

Dari perhitungan di atas dapat diartikan bahwa pekerja 1 pada stasiun kerja pembuatan 

isi dari elemen kerja penimbangan kacang hijau tidak boleh melewati standar waktu 

baku yang diberikan dalam proses pengerjaannya yaitu 11927,83 detik atau 198 menit. 

Hasil perhitungan waktu baku yang lain dapat dilihat pada Tabel 4.33 sebagai berikut: 

Tabel 4. 33 Waktu Baku 

Stasiun Kerja Wn Allowace Wb 

Pembuatan Isi – Pekerja 1 10138,66 15% 11927,83 

Pembuatan Isi – Pekerja 2 10040,8 15% 11812,7 

Pembuatan Adonan - Pekerja 3 734,92 15% 864,62 

Pembuatan Adonan - Pekerja 4 744,47 15% 875,847 

Pembentukan Bakpia - Pekerja 5 150,03 15% 176,5 

Pembentukan Bakpia - Pekerja 6 162,45 15% 191,11 

Pembentukan Bakpia - Pekerja 7 154,49 15% 181,76 

Pemanggangan – Pekerja 8 940,441 15% 1106,4 
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Pemanggangan – Pekerja 9 953,2 15% 1121,41 

Packing – Pekerja 10 109,178 15% 128,44 

Packing – Pekerja 11 117,2978 15% 137,99 

Packing – Pekerja 12 108,95 15% 128,18 

Packing – Pekerja 13 113,72 15% 133,78 

Packing – Pekerja 14 118,405 15% 139,3002 

 

4.2.7 Perhitungan Full Time Equivalent (FTE) 

Untuk menghitung beban kerja dan menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal dengan 

menggunakan metode Full Time Equivalent. Untuk menghitung FTE diperlukan total 

waktu kerja, waktu kerja efektif, dan allowance. Berikut merupakan contoh perhitungan 

untuk mendapatkan total waktu kerja, waktu kerja efektif, allowance, dan FTE dari 

pekerja 1 stasiun pembuatan isi: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 = 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 = 10102,51 × 286 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 = 2.889.315 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

Perhitungan waktu kerja efektif sebagai berikut: 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 × 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 = 286 × 28800 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 = 8.236.800 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

Kemudian perhitungan total allowance sebagai berikut: 

𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 = 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 × 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 1 ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 = 15% × 286 × 28800 

𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒 = 1235520 

Perhitungan nilai FTE sebagai berikut: 

𝐹𝑇𝐸 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑋 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎) + 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 

 

𝐹𝑇𝐸 =
2889315 𝑋 1 + 1235520

8236800
= 0,5 

Hasil perhitungan nilai indeks Full Time Equivalent yang lain dari pekerja UMKM 

Bakpia Bu Hani dapat dilihat dari Tabel 4.34 sebagai berikut: 
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Tabel 4. 34 Full Time Equivalent 

Stasiun Kerja 

Total 

Waktu 

Normal 

Total 

waktu 

kerja 

Frekuensi 

Kerja/hari Allowance 

Waktu 

kerja 

efektif 

FTE 

Pembuatan Isi – 

Pekerja 1 
10102,51 2.889.315 1 1235520 8236800 0,5 

Pembuatan Isi – 

Pekerja 2 

10040,8 2871668,8 1 1235520 8236800 0,49 

Pembuatan 

Adonan - 

Pekerja 3 

734,92 210187,12 2 1235520 8236800 0,2 

Pembuatan 

Adonan - 

Pekerja 4 

744,47 212918,42 2 1235520 8236800 0,2 

Pembentukan 

Bakpia - 

Pekerja 5 

150,03 42908,58 300 1235520 8236800 1,7 

Pembentukan 

Bakpia - 

Pekerja 6 

162,45 46460,7 300 1235520 8236800 1,8 

Pembentukan 

Bakpia - 

Pekerja 7 

154,49 44184,14 300 1235520 8236800 1,7 

Pemanggangan 

– Pekerja 8 

940,441 268966 30 1235520 8236800 1,12 

Pemanggangan 

– Pekerja 9 

953,2 272615 30 1235520 8236800 1,14 

Packing – 

Pekerja 10 

109,178 31224,9 45 1235520 8236800 0,32 

Packing – 

Pekerja 11 

117,29 33544,9 45 1235520 8236800 0,33 

Packing – 

Pekerja 12 

108,95 31159,7 45 1235520 8236800 0,32 

Packing – 

Pekerja 13 

113,72 32523,9 45 1235520 8236800 0,32 

Packing – 

Pekerja 14 

118,405 33863,8 45 1235520 8236800 0,33 
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5 BAB V  

PEMBAHASAN  

5.1 Allowance 

Kelonggaran diberikan untuk tiga hal yaitu kebutuhan pribadi, menghilangkan 

rasa fatique atau letih, dan hambatan-hambatan yang tidak dapat dihindarkan. 

Ketiganya ini merupakan hal yang secara nyata dibutuhkan oleh pekerja. Proses 

pembuatan bakpia ini termasuk salah satu pekerjaan yang tergolong ringan 

dan tidak memerlukan tenaga banyak untuk melakukannya, namun memerlukan 

keteletian sehingga pandangan harus selalu teliti dan terus menerus karena 

menggunakan benda tajam dalam prosesnya. Allowance yang diberikan kepada 

pekerja adalah sebesar 15 % dengan deskripsi sebagai berikut: 

1. Pekerja bekerja dengan menggunakan alat atau mesin maupun manual, tenaga yang 

dikeluarkan operator tergolong ringan dengan nilai kelonggaran yang diberikan 

adalah 4 atau 4%. 

2. Faktor kedua ialah sikap kerja, pada pekerjaan ini pekerja pada posisi duduk 

sehingga pekerjaannya tergolong ringan dan didapatkan nilai kelonggaranya 

sebesar 0%. 

3. Faktor selanjutnya adalah gerakan kerja, pada faktor ini pekerja masuk 

kedalam kategori normal dikarenakan pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya anggota badan tidak terlalu banyak dipakai hanya tangan saja, 

sehingga mendapatkan kelonggaran sebesar 0%. 

4. Pada faktor kelelahan mata, pekerja masuk kedalam kategori pandangan yang 

hampir terus menerus, karena dibutuhkan ketelitian yang cukup untuk 

melakukan pekerjaan ini. Dalam bekerjanya pula pekerka berada di kondisi 

dengan pencahayaan yang baik sehingga mendapatkan nilai kelonggarannya 

sebesar 3%. 

5. Pada keadaan temperature tempat kerja, pekerja pada saat melakukan 

pekerjaan berada di keadaan yang normal sehingga mendapatkan 

kelonggaran sebesar 4%. 

6. Pada faktor keadaan atmosfer, pekerja berada di ruang terbuka yang memiiki 

sirkulasi udara yang baik sehingga kelonggaran yang didapatkan sebesar 0%. 
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7. Pada faktor keadaan lingkungan, pekerja pada saat melakukan pekerjaannya 

berada di wilayah yang bersih sehat dengan tingkat kebisingan yang normal, 

sehingga nilai kelonggaran yang didapatkan sebesar 4%. 

8. Kebutuhan kelonggaran pribadi diberikan sebesar 2%. 

 

5.2 Rating Factor 

Menurut Prangawayu et al. (2021) Rating Factor merupakan suatu ukuran subjektif 

untuk menormalkan waktu kerja dengan menambahkan keadaan yang dialami 

karyawan. Rating Factor dapat diperoleh dengan beberapa pendekatan, salah satunya 

metode Westinghouse. Metode merupakan metode untuk menentukan rating factor 

dengan mempertimbangkan 4 faktor, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Keterampilan (skill) merupakan kemampuan x` dalam mengikuti tata cara kerja 

yang telah ditetapkan. 

2. Usaha (effort) merupakan kesungguhan yang ditunjukan karyawan ketika 

melakukan pekerjaan. 

3. Kondisi kerja (condition) merupakan faktor dimana kondisi lingkungan 

kerja dapat berpengaruh terhadap performance karyawan. 

4. Konsistensi (consistency) merupakan faktor yang menjadi tolak ukur apakah 

hasil kerja dari karyawan bervariasi atau tidak. 

5.3 Perhitungan Waktu Baku 

Sebelum melakukan perhitungan waktu normal dan waktu baku dilakukan keseragaman 

data. Uji keseragaman data dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh telah 

seragam atau tidak, apabila data tidak melebihi Upper Control Limit atas (ucl) dan Lower 

Control Limit (lcl) maka data dapat dikatakan seragam. Setelah dilakukan pengujian pada 

data yang diperoleh maka data pada penelitian ini dinyatakan seragam. Setelah data 

dinyatakan seragam selanjutnya dilakukan perhitungan waktu normal dan waktu baku, 

waktu normal akan digunakan dalam perhitungan beban kerja menggunakan Full Time 

Equivalent. Pada perhitungan ini meliputi stasiun kerja para pekerja sebagai berikut: 

5.3.1 Pembuatan Isi - pekerja 1 

Stasiun kerja pembuatan isi melakukan aktivitas pekerjaan mengolah kacang hijau 

menjadi bahan isian bakpia. Waktu siklus yang diperoleh bagian pembuatan isi pekerja 1 

dalam 5 kali total pengamatan adalah 8848,28 detik atau 147,47 menit. Kemudian waktu 
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normal yang didapatkan sebesar 10138,66 detik atau 168,97 menit, sehingga pekerja 1 

pada stasiun kerja pembuatan isi mendapatkan standar waktu baku dalam proses 

pengerjaannya yaitu sebesar11927,83 detik atau 198,79 menit. 

5.3.2 Pembuatan Isi – pekerja 2 

Stasiun kerja pembuatan isi melakukan aktivitas pekerjaan mengolah kacang hijau 

menjadi bahan isian bakpia. Waktu siklus yang diperoleh bagian pembuatan isi 

pekerja 2 dalam 5 kali total pengamatan adalah 8841,52 detik atau 147,35 menit. 

Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 10040,8 detik atau 167,34 menit, 

sehingga pekerja 1 pada stasiun kerja pembuatan isi mendapatkan standar waktu baku 

dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 11812,7 detik atau 196,87 menit. 

5.3.3 Pembuatan Adonan - Pekerja 3 

Stasiun kerja pembuatan adonan melakukan aktivitas pekerjaan menyiapkan dan 

mencampur bahan bahan adonan untuk membuat kulit bakpia. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pembuatan adonan pekerja 3 dalam 5 kali total pengamatan adalah 

651,04 detik atau 10,85 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 

734,928 detik atau 12,24 menit, sehingga pekerja 3 pada stasiun kerja pembuatan 

adonan mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 

864,62 detik atau 14,41 menit. 

5.3.4 Pembuatan Adonan - Pekerja 4 

Stasiun kerja pembuatan adonan melakukan aktivitas pekerjaan menyiapkan dan 

mencampur bahan bahan adonan untuk membuat kulit bakpia. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pembuatan adonan pekerja 4 dalam 5 kali total pengamatan adalah 

659,5 detik atau 10,9 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 744,47 

detik atau 12,4 menit, sehingga pekerja 4 pada stasiun kerja pembuatan adonan 

mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 875,84 

detik atau 14,59 menit. 

5.3.5 Pembentukan Bakpia - Pekerja 5 

Stasiun kerja pembentukan bakpia melakukan aktivitas pekerjaan memasukan isian 

kacang hijau dan membungkusnya dengan kulit adonan bakpia. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pembuatan adonan pekerja 5 dalam 5 kali total pengamatan adalah 

116,56 detik atau 1,94 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 



  58 

 

150,03 detik atau 2,5 menit, sehingga pekerja 5 pada stasiun kerja pembentukan 

bakpia mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 

176,5 detik atau 2,94 menit. 

5.3.6 Pembentukan Bakpia - Pekerja 6 

Stasiun kerja pembentukan bakpia melakukan aktivitas pekerjaan memasukan isian 

kacang hijau dan membungkusnya dengan kulit adonan bakpia. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pembuatan adonan pekerja 6 dalam 5 kali total pengamatan adalah 

143,1 detik atau 2,38 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 162,45 

detik atau 2,7 menit, sehingga pekerja 6 pada stasiun kerja pembentukan bakpia 

mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 191,11 

detik atau 3,18 menit. 

5.3.7 Pembentukan Bakpia - Pekerja 7 

Stasiun kerja pembentukan bakpia melakukan aktivitas pekerjaan memasukan isian 

kacang hijau dan membungkusnya dengan kulit adonan bakpia. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pembuatan adonan pekerja 7 dalam 5 kali total pengamatan adalah 

136,1 detik atau 2,26 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 154,49 

detik atau 2,57 menit, sehingga pekerja 7 pada stasiun kerja pembentukan bakpia 

mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 181,76 

detik atau 3,02 menit. 

5.3.8 Pemanggangan – Pekerja 8 

Pada stasiun kerja pemanggangan melakukan aktivitas memanggang bakpia yang 

telah dibentuk, dan memeriksa kondisi bakpia secara berkala. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pemanggangan pekerja 8 dalam 5 kali total pengamatan adalah 825,5 

detik atau 13,75 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 940,44 

detik atau 18,44 menit, sehingga pekerja 8 pada stasiun kerja pemanggangan 

mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 1106,4 

detik atau 18,44 menit. 

5.3.9 Pemanggangan – Pekerja 9 

Pada stasiun kerja pemanggangan melakukan aktivitas memanggang bakpia yang 

telah dibentuk, dan memeriksa kondisi bakpia secara berkala. Waktu siklus yang 

diperoleh bagian pemanggangan pekerja 9 dalam 5 kali total pengamatan adalah 
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836,76 detik atau 13,94 menit. Kemudian waktu normal yang didapatkan sebesar 

953,2 detik atau 15,88 menit, sehingga pekerja 9 pada stasiun kerja pemanggangan 

mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu sebesar 1121,41 

detik atau 18,69 menit. 

5.3.10 Packing – Pekerja 10 

Pada stasiun kerja packing melakukan aktivitas mengemas bakpia yang sudah matang 

ke dalam kemasan. Waktu siklus yang diperoleh bagian packing pekerja 10 dalam 5 

kali total pengamatan adalah 95,3 detik atau 1,58 menit. Kemudian waktu normal 

yang didapatkan sebesar 109,17 detik atau 1,81 menit, sehingga pekerja 10 pada 

stasiun kerja packing mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya 

yaitu sebesar 128,44 detik atau 2,14 menit. 

5.3.11 Packing – Pekerja 11 

Pada stasiun kerja packing melakukan aktivitas mengemas bakpia yang sudah matang 

ke dalam kemasan. Waktu siklus yang diperoleh bagian packing pekerja 11 dalam 5 

kali total pengamatan adalah 102,4 detik atau 1,7 menit. Kemudian waktu normal 

yang didapatkan sebesar 117,29 detik atau 1,95 menit, sehingga pekerja 11 pada 

stasiun kerja packing mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya 

yaitu sebesar 137,99 detik atau 2,29 menit. 

5.3.12 Packing – Pekerja 12 

Pada stasiun kerja packing melakukan aktivitas mengemas bakpia yang sudah matang 

ke dalam kemasan. Waktu siklus yang diperoleh bagian packing pekerja 12 dalam 5 

kali total pengamatan adalah 95,1 detik atau 1,5 menit. Kemudian waktu normal yang 

didapatkan sebesar 108,95 detik atau 1,81 menit, sehingga pekerja 12 pada stasiun 

kerja packing mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu 

sebesar 128,18 detik atau 2,13 menit. 

5.3.13 Packing – Pekerja 13 

Pada stasiun kerja packing melakukan aktivitas mengemas bakpia yang sudah matang 

ke dalam kemasan. Waktu siklus yang diperoleh bagian packing pekerja 13 dalam 5 

kali total pengamatan adalah 99,26 detik atau 1,65 menit. Kemudian waktu normal 

yang didapatkan sebesar 113,72 detik atau 1,89 menit, sehingga pekerja 13 pada 
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stasiun kerja packing mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya 

yaitu sebesar 133,78 detik atau 2,22 menit. 

5.3.14 Packing – Pekerja 14 

Pada stasiun kerja packing melakukan aktivitas mengemas bakpia yang sudah matang 

ke dalam kemasan. Waktu siklus yang diperoleh bagian packing pekerja 14 dalam 5 

kali total pengamatan adalah 103,34 detik atau 1,72 menit. Kemudian waktu normal 

yang didapatkan sebesar 118,4 detik atau 1,97 menit sehingga pekerja 14 pada stasiun 

kerja packing mendapatkan standar waktu baku dalam proses pengerjaannya yaitu 

sebesar 139,3 detik atau 2,32 menit. 

5.4 Perhitungan Waktu kerja Efektif 

Smith dan Anderson (2019) menyatakan bahwa waktu kerja efektif mencakup durasi 

yang digunakan untuk aktivitas yang mendukung tujuan organisasi, sementara waktu 

yang dihabiskan untuk gangguan atau kegiatan non-produktif harus diminimalisir untuk 

mencapai efisiensi kerja yang lebih tinggi. UMKM Bakpia Bu Hani memiliki waktu 

kerja selama 6 hari dalam 1 minggu dengan jam kerja selama 7 jam kerja dan 1 jam 

istirahat dalam 1 hari. Pada tahun 2024 UMKM Bakpia Bu Hani memiliki hari kerja 

sebanyak 286 hari dengan jumlah pekerja sebanyak 14 karyawan. Perhitungan waktu 

kerja efektif ini dilakukan untuk menghitung beban kerja dengan metode Full Time 

Equivalent. Perhitungan jam kerja efektif didapatkan dari jumlah waktu kerja dalam 

sehari dikali dengan jumlah hari kerja selama setahun. Waktu kerja efektif untuk seluruh 

pekerja pada tahun 2024 yaitu sebesar 8.236.800 detik atau 137280 menit.  

5.5 Hasil Full Time Equivalent (FTE) 

Full Time Equivalent (FTE) merupakan suatu metode yang menyederhanakan 

pengukuran beban kerja pegawai menjadi hitungan waktu, sehingga akan tampak berapa 

lama waktu yang dibutuhkan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya dan 

mendapatkan hasil yang optimal. Metode FTE digunakan dengan cara perhitungan 

waktu untuk menyelesaikan perkerjaan yang kemudian waktu ini diubah kedalam 

indeks nilai FTE. Indeks FTE terbagi menjadi 3 jenis, yaitu undeload, normal, dan 

overload. Berdasarkan pedoman analisis beban kerja yang dikeluarkan oleh Badan 

Kepegawaian Negara tahun 2010, total indeks FTE yang berada diatas nilai 1,28 maka 

dikategorikan overload, jika nilai berada diantara 1 – 1,28 maka dikategorikan normal 
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dan jika nilai berada dinatara 0 – 0,99 maka dianggap underload. Berikut merupakan 

analisis dari hasil perhitungan FTE dari setiap stasiun kerja UMKM Bakpia Bu Hani: 

5.5.1 Pembuatan Isi 

Stasiun kerja pembuatan isi memiliki 2 operator, dengan jumlah elemen kerja sebanyak 

8. Hasil hitung dengan metode Full Time Equivalent pada operator 1 yaitu 0.5 dan pada 

operator 2 sebesar 0,49. Nilai tersebut dikategorikan underload, karena berdasarkan 

pedoman analisis beban kerja yang dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara tahun 

2010, total indeks FTE yang berada diatas nilai 1,28 maka dikategorikan overload, jika 

nilai berada diantara 1 – 1,28 maka dikategorikan normal dan jika nilai berada dinatara 

0 – 0,99 maka dianggap underload. Maka perlu dilakukan penambahan beban kerja. 

Usulan penambahan beban kerja yang diberikan adalah mengelola social marketing di 

social media supaya UMKM bakpia bu hani semaking berkembang. 

5.5.2 Pembuatan Adonan 

Stasiun kerja pembuatan adonan memiliki 2 operator, dengan jumlah elemen kerja 

sebanyak 4. Hasil hitung dengan metode Full Time Equivalent pada operator 1 yaitu 0,2 

dan pada operator 2 sebesar 0,2. Nilai tersebut dikategorikan underload, karena pada 

tabel kebutuhan kerja, jika nilai berada dinatara 0 – 0,99 maka dianggap underload maka 

perlu dilakukan penambahan beban kerja. Usulan penambahan beban kerja yang 

diberikan adalah memindahkan 1 operator ke stasiun kerja pembentukan bakpia. 

5.5.3 Pembentukan Bakpia 

Stasiun kerja pembentukan bakpia memiliki 3 operator, dengan jumlah elemen kerja 

sebanyak 4. Hasil hitung dengan metode Full Time Equivalent pada operator 1 yaitu 1,7, 

pada operator 2 sebesar 1,8, dan pada operator 3 sebesar 1,7. nilai tersebut dikategorikan 

overload. Pada tabel kebutuhan tenaga kerja, nilai 1 – 1,28 ideal dilakukan oleh 1 orang, 

total indeks FTE yang berada diatas nilai 1,28 maka dikategorikan overload, maka 

stasiun kerja pembentukan bakpia perlu melakukan penambahan pekerja. Penambahan 

pekerja ini dapat diambil dari stasiun kerja yang memiliki beban kerja underload. 

5.5.4 Pemanggangan 

Stasiun kerja pemanggangan memiliki 2 operator, dengan jumlah elemen kerja sebanyak 

6. Hasil hitung dengan metode Full Time Equivalent pada operator 1 yaitu 1,12 dan pada 

operator 2 sebesar 1,14. Nilai tersebut dikategorikan normal, karena pada tabel 
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kebutuhan tenaga kerja, nilai 1 – 1,28 ideal dilakukan oleh 1 orang. Maka stasiun kerja 

pemanggangan tidak perlu dilakukan penambahan atau pengurangan tenaga kerja. 

5.5.5 Packing 

Stasiun kerja Packing memiliki 5 operator, dengan jumlah elemen kerja sebanyak 5. 

Hasil hitung dengan metode Full Time Equivalent pada operator 1 yaitu sebesar 0,32, 

pada operator 2 sebesar 0,33, pada operator 3 sebesar 0,32, pada operator 4 sebesar 0,32, 

dan pada operator 5 sebesar 0,33. Nilai tersebut dikategorikan underload, maka perlu 

dilakukan penambahan beban kerja. Usulan penambahan beban kerja yang diberikan 

adalah memindahkan 2 operator ke stasiun kerja pembentukan bakpia, dan penambahan 

beban kerja mengelola social marketing di social media supaya UMKM bakpia bu hani 

semaking berkembang. 

5.6 Analisis Usulan FTE 

Menurut Kabul & Febrianto (2022) Full Time Equivalent (FTE) merupakan suatu metode 

yang menyederhanakan pengukuran beban kerja pegawai menjadi hitungan waktu, 

sehingga akan tampak berapa lama waktu yang dibutuhkan pegawai untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dan mendapatkan hasil yang optimal. Indeks FTE terbagi menjadi 3 jenis, 

yaitu undeload, normal, dan overload. Berdasarkan pedoman analisis beban kerja yang 

dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara tahun 2010, total indeks FTE yang berada 

diatas nilai 1,28 maka dikategorikan overload, jika nilai berada diantara 1 – 1,28 maka 

dikategorikan normal dan jika nilai berada dinatara 0 – 0,99 maka dianggap underload. 

Perbandingan antara rata-rata nilai indeks FTE awalan dan usulan dapat dilihat pada 

Tabel 4.35 berikut: 

Tabel 4. 35 Perbandingan FTE 

Stasiun Kerja Total FTE Jumlah 

Pekerja 

Jumlah 

Pekerja 

Usulan 

Rata-rata 

FTE 

Awalan 

Rata-rata 

FTE 

Usulan 

Pembuatan Isi 0,99 2 2 0,49 0,49 

Pembuatan 

Adonan 

0,4 2 1 0,2 0,25 

Pembentukan 

Bakpia 

5,2 3 6 1,73 1,04 

Pemanggangan 2,26 2 2 1,12 1,12 

Packing 1.62 5 3 0,32 0,49 

Total 10,47 14 14 3,86 3,39 
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Pada Tabel 4.35 perhitungan FTE awalan jumlah tenaga kerja adalah sebanyak 14 

pekerja dan setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode FTE, rekomendasi 

tenaga kerja yang optimal adalah 14 pekerja, namun terdapat redistrubusi tenaga kerja 

pada beberapa stasiun kerja yaitu, stasiun kerja pembuatan adonan, stasiun kerja 

pembentukan bakpia, dan stasiun kerja pemanggangan. Pada stasiun kerja pembentukan 

bakpia yang terdiri dari 3 pekerja, mendapatkan Indeks rata-rata FTE sebesar 1,73 artinya 

pada stasiun kerja ini memiliki beban kerja yang berada diatas normal > 1,28, maka perlu 

dilakukan perbaikan pada stasiun kerja pembentukan bakpia agar terjadi keseimbangan 

beban kerja yang diterima. Jumlah tenaga kerja yang optimal pada stasiun kerja 

pembentukan bakpia adalah sebanyak 6 pekerja agar beban kerja tidak melebihi batas 

normal. Dengan penambahan sebanyak 3 pekerja dari stasiun kerja pembuatan adonan 

dan pemanggangan atau menjadi 6 pekerja, indeks rata-rata FTE stasiun kerja 

pembentukan bakpia menjadi sebesar 1,04 atau berada pada kategori normal. Kemudian 

pada stasiun kerja yang masih memiliki beban kerja underload yakni stasiun kerja 

pembuatan adonan dan packing dapat dilakukan penambahan beban kerja mengelola 

marketing social media agar UMKM semakin berkembang. Jumlah tenaga kerja yang 

optimal dalam suatu sistem produksi, merupakan kondisi dasar yang harus diperhatikan 

dalam menyusun perancangan kerja, hal tersebut bertujuan untuk menyeimbangkan aspek 

fisik dan mental manusia dalam menyelesaikan pekerjaan mereka (Wardanis, 2018). 
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6 BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan: 

1. Pada proses produksi bakpia bu hani didapatkan nilai indeks FTE dari masing-

masing pekerja tiap stasiun kerja secara berurutan yaitu 0,5 untuk stasiun kerja 

pembuatan isi pekerja 1, 0,49 untuk stasiun kerja pembuatan isi pekerja 2, 0,2 

untuk stasiun kerja pembuatan adonan pekerja 3, 0,2 untuk stasiun kerja 

pembuatan adonan pekerja 4, 1,7 untuk stasiun kerja pembentukan bakpia pekerja 

5, 1,8 untuk stasiun kerja pembentukan bakpia pekerja 6, 1,7 untuk stasiun kerja 

pembentukan bakpia pekerja 7, 1,12 untuk stasiun kerja pemanggangan pekerja 

8, 1,14 untuk stasiun kerja pemanggangan pekerja 9, kemudian 0,32 untuk stasiun 

kerja packing pekerja 10, 0,33 untuk stasiun kerja packing pekerja 11, 0,32 untuk 

stasiun kerja packing pekerja 12, 0,32 untuk stasiun kerja packing pekerja 13, dan 

didapatkan nilai indeks FTE sebesar 0,33 untuk stasiun kerja packing pada pekerja 

14. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja menggunakan metode Full Time 

Equivalent (FTE), didapatkan bahwa dari 14 pekerja pada proses produksi bakpia 

bu hani, sebanyak 3 pekerja yang masuk kedalam kategori indeks FTE overload 

dan 11 pekerja masuk kedalam kategori indeks FTE underload. Pekerja yang 

memiliki nilai underload yaitu pada stasiun kerja pembuatan isi pekerja 1 dan 2 

dengan nilai indeks FTE sebesar 0,5 dan 0,49, kemudian stasiun kerja pembuatan 

adonan pekerja 2 dan 3 dengan nilai indeks FTE masing-masing sebesar 0,2, lalu 

stasiun kerja pemanggangan pekerja 8 dan 9 dengan nilai indeks FTE sebesar 1,12 

dan 1,14, kemudian pada stasiun kerja packing yang tediri dari 5 pekerja dengan 

nilai indeks FTE secara berturut-turut sebesar 0,32, 0,33, 0,32, 0,32, dan 0,33. 

Kemudian pekerja yang memiliki nilai overload yaitu pekerja di stasiun kerja 
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pembentukan bakpia yang terdiri dari 3 pekerja dengan nilai indeks FTE secara 

berturut-turut sebesar 1,7, 1,8, dan 1,7. 

3. Usulan atau rekomendasi yang dapat diberikan mengenai beban kerja yang 

dialami UMKM Bakpia Bu Hani yaitu pengoptimalan jumlah tenaga kerja. 

Dimana terdapat 14 pekerja pada UMKM bakpia bu hani, terdapat 1 stasiun kerja 

yang memiliki beban kerja overload yaitu stasiun kerja pembentukan bakpia 

dengan jumlah pekerja sebanyak 3 orang dan rata-rata nilai indeks FTE sebesar 

1,73. Maka dilakukan penambahan sebanyak 3 pekerja dari stasiun kerja 

pembuatan adonan dan pemanggangan menjadi sebanyak 6 pekerja, indeks rata-

rata FTE stasiun kerja pembentukan bakpia menjadi sebesar 1,04 atau berada pada 

kategori normal. Kemudian pada stasiun kerja yang masih memiliki beban kerja 

underload yakni stasiun kerja pembuatan adonan dan packing dapat dilakukan 

penambahan beban kerja mengelola marketing social media agar ta semakin 

berkembang.  

 

6.2 Saran 

Adapun rekomendasi yang diberikan untuk UMKM Bakpia Bu Hani sebagai berikut: 

1. UMKM diminta untuk lebih memperhatikan beban kerja yang dialami oleh para 

pekerja karena hal ini dapat mempengaruhi kinerja dari pekerja, dan jumlah 

tenaga kerja diharapkan dapat menyesuaikan pekerjaan dilapangan berdasarkan 

hasil beban kerja yang dialami. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau mengkombinasikan 

metode lain untuk sebagai acuan penentuan beban kerja yang lebih akurat. 

3. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan analisa biaya terkait penambahan dan 

pengurangan tenaga kerja. 
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A-Proses Produksi Bakpia 
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B-Perhitungan Full Time Equivalent  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


